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ABSTRAK

Dwi Isnaeni Setiawati. 202JAnalisis Perhitungan, Penyetoran dan Pelaporan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada CV Sinar Log&hrogram Studi: Diploma
[Il Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimghi Erni Unggul S.U., S.E.,
M.Si; Pembimbing II: Anita Karunia, S.E., M.Si.

Pajak Pertambahan Nilai adalah pungutan yang dilk@imeatas transaksi jual beli
barang dan jasa yang dilakukan oleh wajib pajakaglii atau wajib pajak badan
yang telah menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP) Sio®r Logam merupakan
perusahaan yang memilih sendiri dikukuhkan merij&d dengan peredaran bruto
kurang dari 4,8 Miliar yang melakukan penyeraharathg dan jasa kena pajak
berdasarkan Undang-Undang. Penelitian ini ditujukatuk mengetahui apakah
penerapan perhitungan, penyetoran, dan pelapojak Partambahan Nilai (PPN)
pada CV Sinar Logam sudah sesuai dengan UndangAgridarpajakan No. 42
Tahun 2009 dan apa saja faktor-faktor yang menyelmlketidakpatuhan
perusahaan dalam penerapan PPN atas penyerahary B@aa Pajak dan Jasa
Kena Pajak. Metode pengumpulan data yang digunadlatah Studi Observasi,
Studi Wawancara, dan Studi Dokumentasi. Metodeisasalata yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantftatHasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan perhitungan, penyetammpelaporan PPN yang
dilakukan CV Sinar Logam belum sesuai dengan Undadgdang Perpajakan
yang disebabkan beberapa faktor penghambat dalenmnggitan PPN atas Barang
dan Jasa Kena Pajak. Perusahaan telah menerbitdanr FPajak elektronik,
melakukan perhitungan dari Dasar Pengenaan Paglyatorkan dan melaporkan
SPT Masa PPN. Perusahaan seharusnya menggunakiam Pajak Pedagang
Eceran (metode digunggung) dan Faktur Pajak Elelktr&®enerapan perhitungan,
penyetoran dan pelaporan PPN yang dilakukan CVrSingam belum sesuai
dengan Undang - Undang Perpajakan yang berlakuretigikan perbedaan
implementasi antara konsumen dan perusahaan.

Kata Kunci : Pajak Pertambahan Nilai, Faktur Pajak, PerhaarigPN



ABSTRACT

Setiawati, Dwi Isnaeni 2021.The Analysis of Application of Calculation, Deposit
and Reporting of Value Added Tax (VAT) at CV Simagam. Study Program:
Accounting Associate Degree. Politeknik HarapansBera. Advisor: Erni Unggul
S.U., S.E., M.Si; Co-Advisor: Anita Karunia, SM.Si.

Value Added Tax is a levy imposed on the sale anthpse of goods and services
carried out by individual taxpayers or corporatexpayers who have become
Taxable Entrepreneurs (PKP). CV Sinar Logam ismgany that chooses itself to
be confirmed as a PKP with a gross turnover of thss 4.8 billion that delivers
taxable goods and services based on the law. Bsmsarch was aimed at knowing
whether the application of calculating, depositiagd reporting Value Added Tax
(VAT) on CV Sinar Logam is in accordance with th&afion Law no. 42 of 2009
and what are the factors that cause the compangs-compliance in the
application of VAT on the delivery of Taxable Goadsl Taxable Services. The
data collection methods were Observational Studyterview Study, and
Documentation Study. The data analysis methods deseriptive qualitative and
quantitative analysis. The results of this studyidate that the application of the
calculation, deposit and reporting of VAT by CVéBibhogam is not in accordance
with the Taxation Law due to several inhibiting ttas in collecting VAT on
Taxable Goods and Services. The company has issuetectronic Tax Invoice,
calculated the Tax Imposition Basis, deposited r@pidrted the VAT Period SPT.
Companies should use Retail Trader Tax Invoice dgugethod) and Electronic
Tax Invoice. The application of the calculationpdsit and reporting of VAT by
CV Sinar Logam is not in accordance with the amille Tax Laws due to
differences in implementation between consumerganganies.

Key Words : Value Added Tax, Tax Invoice, Value Added TdguIation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak di Indonesia berperan penting sebagai saih sumber
penerimaan dalam negri dan menjadi sumber pendepatbesar untuk
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Didekan oleh Undang-
Undang Republik Indonsia Nomor 28 (200%, pajak merupakan
“Kontribusi wajib kepada negara yang terutang aleing pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang - Unddeggan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakak keperluan negara
bagi sebesar—besarnya kemakmuran rakyat.”

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak digunkaok un
pembiayaan keperluan rutin penyelenggaraan petakritan penyediaan
berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan dad¢aksanaan dan
peningkatan pembangunan nasional yang bertujuank umeningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. DeSgdrAssessment System
diharapkan masyarakat tidak terlalu terbebani attdinya pemungutan pajak
dan membentuk kesadaran serta rasa peduli mempajgkr sebagai peran

serta sebagai masyarakat.



Direktorat Jenderal Pajak (2018) menerangkan bahwa lembaga
pengelola dan pemungut pajak dibedakan menjadydia pajak pusat dan
pajak daerah. Pajak pusat adalah pajak yang dipwhgju pemerintah pusat
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negata pmumnya seperti
PPh, PPN, PPnBM, Pajak Bumi dan Bangunan (PBBsdktrkebunan;
Perhutanan; dan Pertambangan (P3), dan Bea Mateegak daerah
merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah Haé@k provinsi
maupun kabupaten/kota, ditangani oleh Dinas PemalapBRaerah atau
instansi yang menangani pemungutan pajak daerahdigamakan untuk
membiayai rumah tangga daerah masing-masing. Calatolpajak provinsi
terdiri atas Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), BebkBdama Kendaraan
Bermotor, Pajak Bahan Bakar Kendaraan BermotogkPAjr Permukaan
dan Pajak Rokok. Contoh dari pajak kabupaten/letéirt atas Pajak Hotel,
Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, PRglerangan Jalan,
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, Pajak PaRd@ak Air Tanah,
Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangsektor Pedesaan dan
Perkotaan (mulai tahun 2011 atau selambat-lambaaimya 2014), serta Bea
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHBTB).

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah sgak pusat
yang sering kita jumpai. Menurut Undang — Undanguék Indonesia
Nomor 42 Tahun (20093, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah “Pajak
yang dikenakan atas penyerahan Barang Kena Pajaiuat Jasa Kena Pajak

didalam Daerah Pabean yang dilakukan oleh Pengusatinea Pajak”. Pajak



Pertambahan Nilai menjadi salah satu jenis pajag &rkedudukan penting
dalam klaster pendapatan negara. Pajak Pertambidian merupakan
pungutan yang dibebankan atas transaksi jual beding dan jasa atau lebih
dikenal pajak atas konsums$ax on consumptignoleh wajib pajak pribadi
atau wajib pajak badan yang telah menjadi Pengukaha Pajak (PKP).
Pada prinsipnya setiap barang dan jasa dikenai R&Nali ditetapkan lain
oleh Undang - Undang, misalnya kebutuhan pokokridperas.

Wajib pajak yang telah melaporkan usahanya untkikdihkan
sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) memiliki keamjimemungut,
menyetorkan, melunasi dan melaporkan Pajak Pertaaniidilai (PPN) yang
terutang maupun nihil. Dasar hukum Pajak Pertambalilai yang meliputi
seluruh kegiatan penyerahan dan perolehan baramg p@&ak ditetapkan
Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009. Setiap wajiakpagjib memungut
Pajak Penghasilan Nilai (PPN) atas transaksi uskmgan menerbitkan
faktur pajak.

Negara memberikan kepercayaan kepada perusahas inisiatif
menghitung, menyetor dan melaporkan paja&lf{fassesment Sehingga
perusahaan dibebaskan dalam mengatur kebijakan ajpkan
diperusahannya dengan tetap berpatokan pada Uhdtaoerg perpajakan
yang berlaku. Setiap transaksi penyerahan atamdpaagau jasa wajib
dikenakan Pajak Pertambahan Nilai untuk kemudiabetiankan kepada

pelanggan atau konsumen.



Dalam penelitian ini, penulis mengambil studi kapada salah satu
UMKM yang berada di Kota Tegal yaitu CV Sinar Loggang merupakan
Pengusaha Kena Pajak (PKP). CV Sinar Logam melakk&giatan usaha
jasa pelapisan logam (elektro platirdhrome baping) dan perdagangan
produksicustomspare partkhususnya produk bermaterial besi, alumunium,
stainless, plastik dan karet. Perusahaan tergglengsahaan baru terdaftar
menjadi Pengusaha Kena Pajak yaitu pada Juli 2@h8belum memiliki
omset peredaran bruto diatas Rp 4,8 Miliar pertaf@rusahaan bersedia
menjadi PKP karena dalam prakteknya salah satwkoes yang merupakan
salah satu industri besar di Tegal yaitu PT. SASakindo Utama yang
merupakan perusahaan dengan fasilitas Kemudahaor Ilnguan Ekspor
(KITE) mengharuskan vendornya terdaftar sebagai.RM&ski demikian,
perusahaan meyakini bahwa dengan dikukuhkannyasaahigPiKP akan dapat
memperluas jaringan pemasaran, meningkatkan ke@em&onsumen dan
mempermudah perizinan kedepannya.

Setiap pengusaha kena pajak (PKP) yang menyer&damg Kena
Pajak (BKP) maupun Jasa Kena Pajak (JKP) diwajibk@mbuat Faktur
Pajak untuk memungut pajak terutang yang dinam&egak Keluaran / PK
(Output Ta). Pihak yang berkewajiban membayar PPN adalahukoes
akhir, sedangkan yang berkewajiban memungut, mengegin melaporkan
PPN adalah para pedagang atau penjual. Dalam raakkasn aktivitas
bisnisnya, CV Sinar Logam mengalami kendala dalaelaksanaan

pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) padanselakukan transaksi
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penjualan atau pengiriman barang kepada konsumapmerBpa konsumen
menolak dikenakan PPN dalam penyerahan produk ydibgli dan
perusahaan tidak dapat berbuat banyak dalam memgreganasalahan PPN
yang ada karena dapat mempengaruhi kepuasan patgnggndapatan
perusahaan, persaingan harga dan pasar, sertapeittgsahaan dalam
persaingan bisnis yang semakin sengit.

Berdasarkan uraian masalah diatas maka penuliarikertintuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Anakgserapan Perhitungan,
Penyetoran dan Pelaporan Pajak Pertambahan NB&)(Pada CV. Sinar
Logam”.

Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yasng penulis ambil aan belakang diatas,

diantaranya :

1. Apakah penerapan perhitungan, penyetoran dan palap®ajak
Pertambahan Nilai (PPN) pada CV. Sinar Logam sis#suai dengan
Undang - Undang No. 42 Tahun 2009 ?

2. Apa saja faktor - faktor yang menyebabkan ketidakpen perusahaan
dalam penerapan pengenaan PPN atas penyeraharg Bé&aa Pajak
(BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diterangkan sebgtymijuan dari

penelitian ini diantaranya :



1. Menganalisis mekanisme dan kepatuhan perusahaam dagnerapan
perhitungan, penyetoran dan pelaporan Pajak PeatzanbNilai (PPN)
berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku.

2. Mengetahui dan menganalisis faktor - faktor yangnyebabkan
ketidakpatuhan perusahaan dalam penetapan pengePBah atas
penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kgala @&P).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Manfaat teoritis

a. Menjadi sarana pembelajaran dan dasar pembandingibak yang
berkepentingan.

b. Menjadi sumber informasi dan referensi bagi pemiaksa penulis
lain yang mengambil bidang penelitian berhubungenkédtan
perpajakan khususnya Pajak Pertambahan Nilai (FPM#asa yang
akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
1) Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya
mengenai pelaksanaan sistem pemungutan Pajak Battam
Nilai.
2) Menganalisis dan mengimplementasikan konsep dan teo

dalam praktek sebenarnya.



3) Sebagai alat ukur kreatifitas dan pengetahuan yamdph

diperoleh selama proses pembelajaran.
b. Bagi Perusahaan CV Sinar Logam

1) Sebagai bahan evaluasi, sumber informasi dan masukak
perusahaan untuk menjadi lebih baik kedepannya.

2) Mengetahui tingkat keoptimalan dan tolak ukur katan
perusahaan terkait dengan penerapan Pajak Pertambblai
(PPN).

3) Mendapatkan masukan positif maupun bahan pertinareaias
permasalahan atau kekurangan yang harus dipertaiim
penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) perusalaaik
kepentingan kedepannya.

c. Bagi Politeknik Harapan Bersama

1) Menambabhliterature terkait penerapan Pajak Pertambahan
Nilai berbasis E Faktur 3.0.

2) Menjadi bahan pengembangan penelitian di masa g&ag
datang.

1.5 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusenatit@n ini yaitu :
1. Objek penelitian pada CV. Sinar Logam yang berlpkias]l. Jatisari,
Tegal Selatan, Kota Tegal, Jawa Tengah.
2. Penelitian ini hanya membahas mengenai Penerapahitupgan,

Penyetoran dan Pelaporan Pajak Pertambahan NilaB@¥r Logam.
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3. Data Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang digunakéand penelitian ini
pada masa pajak Desember 2020 sampai pada Apfil 202
Kerangka Berpikir
Sebagai salah satu perusahaan yang dalam tahaeniienkg, ada
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh CV Soganh, salah satunya
dalam penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). UMiNg berada di
Kota Tegal Jawa Tengah ini dalam efektifitas dandppatannya masih
sangat bergantung dengan kepercayaan dan kepuaslgelpatau konsumen
sehingga tidak memungkinkan untuk dapat meneggska@konsumen mau
membayar atas PPN yang dikenakakan atas penyeanang Kena Pajak
atau Jasa Kena Pajak dikarenakan persaingan ugatmarya disekitar.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddfakukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:



Permasalahan :

Karena kurangnya
pengetahuan
kedisplinan wajib pajak
di Indonesia, CV. Sina
Logam perlu ditinjau

kebenaran penerapgn

-

perhitungan, penyetora

A

dan Paja
Nila

(PPN) sesuai ketentuan

pelaporan
Pertambahan

dan hukum yang berlaky.

dan,

Strategi Pemecahah
Masalah :

Menganalisis
penerapan >
perhitungan,
penyetoran darn
pelaporan Pajak

Pertambahan Nila
(PPN) pada CV.
Sinar Logam.

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana penerapg
perhitungan,

penyetoran dan
pelaporan Pajak
Pertambahan Nila
(PPN) pada CV. Sina
Logam ?

2. Apa saja faktor — faktof
yang menyebabka
ketidakpatuhan
perusahaan dalarn
penerapan pengenas

PPN atas penyerahg
Barang Kena Pajal
(BKP) dan Jasa Ken
Pajak (JKP) ?

n

=)

AN

|

Kesimpulan :

1. Penerapan perhitungan, penyetoran pan | Analisis Data :
pelaporan.PPN pada CV. Sinar ngam Menggunakan analisik
Eelum baik kar_er:(a belum (;nenglkLtl deskriptif  kualitatif dan

etentuan perpajakan yang ada. kuantitatif. Penulis
Faktor ~ penyebab  ketidakpatuhpn menganalisis data berupga
perusahaan adalah beberapa konsumen kg y " s
tidak mau penyerahan atas barang gtauy | @"9<@ ~dan - Ihlormas
jasa dikenakan pajak, sehingga S|stem§t|s sesuai variabgel
penyetoran dan pelaporannya harjya | Penelitian
berdasarkan pada faktur pajak yanhg
diterbitkan.

A

Umpan Balik

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini dibuat dengan menguraikasecara garis
besar mengenai apa yang menjadi dasar atau acatnp&nelitian. Dalam
penulisan tugas akhir ini, penulis disajikan dald@ntuk sistematika
penulisan agar mudah untuk dipahami sehingga mekalbeigambaran
secara umum kepada pembaca mengenai tugas akhilSistematika
penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Ak&)r halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untkgpentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, pet@antar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daffambar dan daftar lampiran.
Bagian awal berguna untuk memberikan kemudahandeepambaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian Isi
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah,npesan
masalah, penelitian, manfaat penelitian, batasasalala,
kerangka berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan kajian atau tinjauan pustakzagai

pembahasan, sistematika, konsep atau teori mengenai



BAB Il

BAB IV

BAB V
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kebijakan perpajakan, wajib pajak, fungsi pajakstesn
pemungutan pajak, asas pemungutan pajak, pengBdjak
Pertambahan Nilai (PPN), dasar hukum PPN, objeikpaj
pertambahan nilai, subjek pajak PPN, penerapanurfakt
pajak, SPT masa PPN, dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, lokashgl@ian
(tempat dan alamat), waktu penelitian, metode pempglan
data, jenis data, sumber data dan teknik analies d

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pahasan
hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dan inti [hasi
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#apat

berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka berisi tentang daftar buku, literatan
referensi yang berkaitan dengan penelitian. Lamgierisi

data yang mendukung penelitian tugas akhir seeagkép.
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3. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukueterigkapam
laporan, seperti Surat Keterangan Telah Melaksan&enelitian dari
Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikadiris, serta data — data

lain yang diperlukan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Atas Perpajakan
2.1.1 Pengertian Pajak

Pajak merupakan tulang punggung perekonomian, mhienja
sumber pengeluaran sebagai pembiayaan pembangoeaimgkatkan
kesejaheraan masyarakat dan meningkatkan tarafesutapa manusia
di berbagai bidang. Pemberian kesempatan dan wegekepada
wajib pajak dengan sistenself assessmentdiharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak umembayar
pajak sebagai bentuk pengabdian masyarakat padaanedengan
penerimaan negara semakin meningkat menjadikanpe@&onomian
menjadi lebih baik lagi.

Mardiasmo (2013¥! mendefiniskan pajak sebagai iuran rakyat
kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (dggaéisakan)
dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontrestas) langsung
dapat ditujukan dan digunakan untuk membayar peagah umum.

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 28 (2087)
menyatakan bahwa pajak adalah kontribusi wajib #apeegara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifamaksa

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkbalan



14

secara langsung dan digunakan untuk keperluan andgayi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.

Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak atas konswenaing dan
jasa di Daerah Pabean yang dikenakan secara lkattidigsetiap jalur
produksi dan distribusi. Pengenaan Pajak Pertambblilai sangat
dipengaruhi oleh perkembangan transaksi bisnis geia konsumsi
masyarakat yang merupakan objek dari Pajak Pertaanbdilai.
Perkembangan ekonomi yang sangat dinamis baikgl@innasional,
regional, maupun internasional terus menciptakans jserta pola
transaksi bisnis yang baru.

Dari beberapa definisi pajak diatas, dapat disikgulbahwa
pajak memiliki unsur-unsur yang melekat pada paghbagai berikut:
1. luran rakyat kepada negara yang sifatnya dapaksiban.

2. Berpatokan pada Undang — Undang dan Peraturan Péather
3. Tidak ada jasa timbal balik atau kontrasepsi dagana secara
langsung.
4. Digunakan untuk membiayai berbagai pengeluaran petab.
2.1.2 Fungsi Pajak

Pajak menjadi sumber pendapatan negara terbesak unt
menjalankan roda pemerintahan dan perekonomiarh Kdeena itu
pajak mempunyai beberapa fungsi. Mardiasmo (261 8)enyatakan

bahwa fungsi pajak terbagi dua yaitu :
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1. FungsiBudgetairyaitu pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah
untuk membiayai pengeluaran — pengeluarannya.

2. FungsiRegulerendyaitu pajak sebagai alat untuk mengatur atau
melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bislasigl dan
ekonomi.

Fungsi anggararb(idgetai) pajak berarti pajak sebagai salah
satu sumber dana bagi pemerintah yang hasilnyagtdipakan untuk
membiayai berbagai pengeluaran negara. Fungsi rmenga
(regulerend menyatakan bahwa pajak menjadi alat pemerintatkun
mengatur dan melaksanakan kebijakan pemerintaldatibi sosial,
ekonomi maupun hal lain diluar bidang keuangan deng
mengendalikan kegiatan masyarakat agar sejalanaisusacana,
keinginan maupun tujuan pemerintah.

2.1.3 Jenis — Jenis Pajak
Menurut Isroah (2013%! pengelompokkan pajak dapat dibagi
menjadi tiga jenis yaitu :
1. Menurut golongannya
a. Pajak Langsung, yaitu pajak yang bebannya haruisudlgendiri
oleh wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan kepadeng lain.
Contoh : Pajak Penghasilan.

b. Pajak tidak Langsung, yaitu pajak yang pada akhirdgpat
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. @onPajak

Pertambahan Nilai.
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2. Menurut Sifatnya

a. Pajak Subijektif, yaitu pajak yang berpangkal atatdasarkan
pada subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaaw\@ijib
Pajak. Contoh : Pajak Penghasilan.

b. Pajak Objektif, yaitu pajak yang berpangkal padeliiya, tanpa
memperhatikan keadaan diri wajib pajak. Contoh jalPa
Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang klewa

3. Menurut Lembaga Pemungut dan pengelolanya
a. Pajak Pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pertaripusat dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara.cBoritajak
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPM)akP
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB), dan Bea Materai. Mulai tahun 20BBP
dikelola oleh daerah.
b. Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh peartaridaerah
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daGatitoh :
1) Pajak Daerah Tingkat | : Pajak Kendaraan Beomdan
Kendaraan diatas Air, Bea Balik Nama Kendaraan Besm
dan Kendaraan diatas Air, Pajak Pengambilan dan
Pemanfaatan Air Tanah dan Air Permukaan.

2) Pajak Daerah Tingkat Il : Pajak Hotel, PajaktBes, Pajak

Reklame, Pajak Hiburan dan Pajak Penerangan Jalan.
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2.1.4 Syarat Pemungutan Pajak
Isroah (2013)f”! menyatakan bahwa pemungutan pajak harus
memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Pemungutan pajak harus adil (syarat keadilan)

Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan
Undang - Undang dan pelaksanaan pemungutan harnusAdil
dalam perundang-undangan diantaranya mengenai Eajestra
umum dan merata, serta disesuaikan dengan kemanmpasing-
masing. Sedangkan adil dalam pelaksanaannya ya&ngath
memberikan hak bagi Wajib Pajak untuk mengajukanekatan,
penundaan, dalam pembayaran dan mengajukan bakdpapa
Majelis Pertimbangan Pajak.

2. Pemungutan pajak harus berdasarkan Undang-Undgai@i(s
yuridis)

Di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasabgat 2.
Hal ini memberikan jaminan hukum untuk menyatakeadidan,
baik negara maupun warganya.

3. Tidak mengganggu perekonomian (syarat ekonomis)

Pemungutan tidak boleh mengganggu kelancaran kegiat
produksi maupun perdagangan, sehingga tidak meirkantou
kelesuan perekonomian masyarakat.

4. Pemungutan pajak harus efisien (syarat finansial)
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Sesuai fungsbudgetair biaya pemungutan pajak harus dapat
ditekan sehingga lebih rendah dari hasil pemunguytan
5. Sistem pemungutan pajak harus sederhana
Sistem pemungutan pajak yang sederhana akan mekamah
dan mendorong masyarakat dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Syarat ini telah dipenuhi oleh UgdanUndang
perpajakan yang baru.
2.1.5 Sistem Pemungutan Pajak
Menurut Maulida.R (2018Y! sistem pemungutan pajak yang
berlaku di Indonesia dibagi menjadi tiga jenis nig@anya:
1. Self Assessment System
Self Assessment Systerarupakan sistem pemungutan pajak
yang membebankan penentuan besaran pajak yanglfeEjyarkan
oleh wajib pajak yang bersangkutan. Dengan kaitg Veajib pajak
merupakan pihak yang berperan aktif dalam menghitun
membayar, dan melaporkan besarnya pajak ke Kargiary&han
Pajak (KPP) atau melalui sistem administrasi onijmaeg sudah
dibuat oleh pemerintah.
2. Official Assessment Sytem
Official Assessment Syteyaitu sistem pemungutan pajak
yang membebankan wewenang untuk menentukan bespajpia
terutang pada fiskus atau aparat perpajakan sepagaingut pajak.

Dalam sistem pemungutan paj@ificial Assessment Sytemajib
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pajak bersifat pasif dan pajak terutang baru adéelae
dikeluarkannya surat ketetapan pajak oleh fiskus.

3. With Holding System

Pada with holding system, besarnya pajak dihituah pihak
ketiga yang bukan wajib pajak dan bukan juga apzagtk/fiskus.
Dalam penelitian ini kita berfokus pada Pajak Aetahan Nilai,
sehingga mekanisme yang digunakan untuk menghibesgrnya
pajak menggunakaBelf Assessment Systefistem pemungutan
pajak ini memberi wewenang penuh kepada wajib pajatkik
menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri besastang pajak
sesuai ketentuan yang berlaku. Pemerintah mengdjgwas para
wajib pajak dan bertindak apabila ada wajib pajakgyterlambat
pelaporan, terlambat penyetoran atau pembayaranjpuna
kekurangan pajak yang seharusnya dibayar dengarrbitan
surat ketetapan pajak (SKP).
2.1.6 Pemungutan Pajak
Menurut Isroah (20133 cara pemungutan pajak dapat dilakukan
berdasarkan tiga stelsel :
1. Stelsel Nyatar{ll stelsel)
Pemungutan pajak didasarkan pada objek (penghasilagm

nyata), sehingga pemungutan yang baru dapat didakp&da akhir
tahun pajak, yakni setelah penghasilan yang sesinngg

diketahui. Stelsel nyata memiliki kelebihan atalbdikan, dan
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kekurangan. Kebaikan stelsel ini adalah pajak yhkenakan lebih
realistis, sedangkan kelemahannya pajak baru dédatakan pada
akhir periode (setelah penghasilan riil diketahui).
2. Stelsel Anggaparfitive stelsel
Pengertian pajak yang didasarkan pada suatu anygyapg
diatur oleh suatu Undang-Undang. Misalnya, pendgrassuatu
tahun dianggap sama dengan tahun sebelumnya, gatpada awal
tahun pajak sudah dapat ditetapkan besarnya pajads terutang
untuk tahun pajak berjalan. Kebaikan stelsel irilall pajak dapat
dibayar selama tahun berjalan tanpa harus menupgda akhir
tahun. Sedangkan kelemahannya adalah pajak yaagadibidak
berdasarkan pada keadaan yang sesungguhnya.
3. Stelsel Campuran
Stelsel ini merupakan kombinasi antara stelselangangan
stelsel anggapan. Yakni pada awal tahun besarngit déhitung
berdasarkan suatu anggapan kemudian pada akhir tesarnya
pajak disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnyabil#d
besarnya pajak menurut kenyataan lebih besar dala pajak
menurut anggapan, maka wajib pajak dapat minta lkKémb

kelebihannya (direstitusi) dapat juga dikompensasi.
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2.1.7 Hambatan Pemungutan Pajak
Menurut hambatan dalam pemungutan pajak dikelomgookk
menjadi dua :
1. Perlawanan pasif, yaitu masyarakat enggan (pasdjnioayar
pajak, hal ini disebabkan oleh :
a. Perkembangan intelektual dan moral masyarakat
b. Sistem perpanjangan yang (mungkin) sulit dipahaasyarakat
c. Sistem kontrol tidak dapat dilakukan atau dilak&anadengan
baik
2. Perlawanan aktif, yaitu semua usaha dan perbuang gecara
langsung ditujukan kepada fiskus dengan tujuankumgnghindari
pajak. Ada dua bentuk/cara perlawanan aktif yakni :
a. Tax Avoidanceadalah usaha meringankan beban pajak dengan
tidak melanggar Undang-Undang.
b. Tax Evasioradalah usaha meringankan beban pajak dengan cara
yang melanggar Undang-Undang (menggelapkan pajak)
2.2 Tinjauan Pajak Pertamhaan Nilai
2.2.1 Pengertian Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
Pajak Pertambahan Nilai mulai diperkenalkan di hretna sejak
April 1985 sebagai pengganti Pajak Penjualan (PPPdjak
Pertambahan Nilai (PPN) atatalue Added TaxXVAT) merupakan
salah satu beban pajak yang dikenakan atas bammgada yang

mengalami pertambahan nilai dan harus dipenuhddzayarkan oleh
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wajib pajak. Wajib Pajak atau Pengusaha Kena FPagkili kewajiban
untuk melaporkan usaha, memungut, menyetor danpordan PPN
sesuai ketentuan yang berlaku.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak faagsung
yang dikenakan atas konsumsi barang dan jasa l@gala [BKP/JKP)
di dalam daerah pabean yang dipungut oleh pemerpugat. PPN
memiliki karakteristik sebagai pajak objektif yammgbul kewajibannya
ditentukan oleh adanya objek pajak. PPN disebwgatnilai tambah
dalam artian suatu barang yang telah melalui prpsegtuksi sehingga
timbul nilai tambah atas beberapa faktor dalam ligh@oses produksi
berupa menyiapkan, menghasilkan, menyalurkan, metfagangkan
maupun jasa berupa pelayanan jasa kepada parankensu

Pemerintah memberlakukan Pajak Pertambahan Nilzagse
upaya untuk menyeimbangkan pembebanan pajak maayayang
berpenghasilan tinggi dan mengendalikan pola kossyang tidak
produktif masyarakat. Pedagang atau produsen makgenpajak
disetiap pertambahan nilai dari barang atau jatandaeredarannya
kepada konsumen. Perhitungan, pencatatan, pembayatan
pelaporan PPN adalah kewajiban pihak pedagang ptadusen
sehingga muncul istilah Pengusaha Kena Pajak (PKP).
Karakteristik PPN di Indonesia

Menurut Resmi (2015} PPN mempunyai ciri - ciri khas atau

karakteristik apabila dibandingkan jenis pajak ykug yaitu :
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1. PPN merupakan pajak tidak langsung
PPN dibebankan kepada pembeli Barang Kena Pajakasa
Kena Pajak, sedangkan yang melakukan penyetorarP&d yang
dibebankan tersebut bukan pembeli BKP atau JKP inkela
penjual.
2. PPNmerupakan pajak objektif
PPN tidak melihat dari sisi subjek, baik itu sulpjgk miskin
atau kaya, orang pribadi atau badan tetap dikenRéh
3. PPN menggunakan tarif tunggal
Tarif 10 persen dikenakan atas setiap penyerahaR BK
dalam daerah pabean/impor BKP/penyerahan JKP diddherah
pabean/pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luarategabean di
dalam daerah pabean/pemanfaatan JKP dari luarhdpaksean di
dalam daerah pabean.
4. PPN adalah pajak atas konsumsi BKP/JKP di dalanefleg
PPN hanya dikenakan atas konsumsi BKP/JKP di dalam
negeri seperti impor barang dikenakan PPN, dan jatms
pemanfaatan BKP atau JKP tidak berwujud dari laerah pabean
yang dimanfaatkan atau dikonsumsi di dalam negjegndikan PPN.
5. PPN bersifaMulti Stage Tax
PPN dikenakan atau dipungut di setiap tahap atda raatai
jalur produksi dan distribusi mulai dari pabrik,dagang besar,

grosir sampai pedagang pengecer. Walaupun PPNakikarsetiap
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penjualan BKP/JKP dari tingkat pabrik sampai keskomen akhir,
PPN tidak menimbulkan efek pemungutan pajak ganda a
berulang karena PPN mempunyai mekanisme pengkneBigak
Keluaran (PK) dan Pajak Masukan (PM).
6. Indirect Substraction Method
Metode Perhitungan PPN menggunakan Metode Pengurang
secara tidak langsung yaitu PKP dapat mengkreditRamk
Masukan atas BKP dan/atau JKP yang berbeda.
7. Pemungutan PPN menggunakan faktur pajak
Dasar Hukum Pajak Pertambahan Nilai
Dasar Hukum Pajak Pertambahan Nilai yang pertanadalad
Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentang daexrhbgnm, barang
berwujud dan BKP. Sekitar sepuluh tahun diberlakalya UU Nomor
1983, lahirlah UU Nomor 11 Tahun 1994 dengan bexbpgmbaruan
ketentuan yang dijadikan dasar hukum sampai kemudigantikan
lagi dengan Undang — Undang Nomor 42 Tahun 2009 yaenjadi
dasar hukum terbaru hingga saat ini setelah meilghukali perubahan.
Untuk peraturan mengenai pemungutan, penyetorapalaporan PPN

diatur dalam PMK No. 197/PMK.03/2013.

Dasar Pengenaan Pajak
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 17 Undang - Undang Republi

Indonesia Nomor 42 (2009¥], Dasar pengenaan pajak adalah jumlah
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harga jual, penggantian, nilai impor, nilai ekspatgu nilai lain yang
dipakai sebagai dasar untuk menghitung pajak yamgang.

Harga jual disini merupakan jumlah atau nilai beruang, bisa
beserta biaya tertentu yang penjual tentukan dambiermasuk pajak.
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) menjadi dasar atékepgtengenaan
Pajak Pertambahan Nilai yang secara umum diken&&ah10% dari
nilai Dasar Pengenaan Pajak.

Menurut Isroah (2013%! Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yang
digunakan untuk menghitung pajak terutang yaitu :

1. Harga jual

Harga jual adalah nilai berupa uang, termasuk biggg
diminta atau seharusnya diminta oleh penjual kapsrayerahan
Barang Kena Pajak, seperti biaya pengiriman, bgayansi, komisi,
premi, asuransi, biaya pemasangan, biaya bantkaik tean biaya-
biaya lainnya.

Beberapa nilai yang bukan merupakan unsur hargh jua
sebagai dasar pengenaan Pajak Pertambahan Nilgpadangan
harga adalah potongan tunai atau rabat yang dicdgatu dalam
faktur pajak. Tidak termasuk pengertian potongargdaadalah
bonus, premi, komisi atau balas jasa lainnya.

2. Penggantian
Penggantian adalah nilai berupa uang, termasuk sémnya

yang diminta oleh pengusaha jasa karena penyefalan tidak
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termasuk Pajak Pertambahan Nilai dan potongan yarggtidak di
cantumkan dalam faktur pajak.
3. Nilai Impor
Nilai impor yang menjadi Dasar Pengenaan Pajalahdarga
patokan impor ataGost Insurance and Freight (CIBgbagai dasar
perhitungan bea masuk ditambah biaya lain menuet¢nkuan
perundang-undangan dengan pabean.
4. Nilai Ekspor
Nilai ekspor adalah nilai berupa uang termasuk selmaya
yang diminta atau seharusnya diminta oleh eksp&@ttam hal ini
penerapan harga jual atau penggantian atau nil@oriratau nilai
ekspor akan menimbulkan ketidakadilan atau karangahjual atau
penggantian sulit untuk ditetapkan, maka Menteriudfgan
menentukan nilai lain sebagai Dasar Pengenaan.Pajak
2.2.5 Pemungut Pajak Pertambahan Nilai
Berdasarkan ketentuan Pasal 1 Ayat 27 Undang - igndamor
42 (2009)1*% pemungut Pajak Pertambahan Nilai adalah bendahara
pemerintah, badan, atau instansi pemerintah ydagjdk oleh Menteri
Keuangan untuk memungut, menyetor, dan melaporlegak pyang
terutang oleh Pengusaha Kena Pajak atas penyeBdrang Kena
Pajak dan/atau penyerahan Jasa Kena Pajak kepauiahlaea

pemerintah, badan atau instansi pemerintah tersebut
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2.2.6 Pengenaan Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak atas setiapsdksi
penyerahan atau pemanfaatan objek PPN yang melibBé&rang Kena
Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP). Dalam Radahdang-
Undang Nomor 42 (2009 Pajak Pertambahan Nilai dikenakan atas:
1. Penyerahan Barang Kena Pajak di dalam Daerah Pajsean
dilakukan oleh pengusaha;
2. Impor Barang Kena Pajak;
3. Penyeraha Jasa Kena Pajak (JKP) di dalam DaerataRatang
dilakukan oleh pengusaha;
4. Pemanfaatan Barang Kena Pajak Tidak Berwujud dari Daerah
Pabean di dalam Daerah Pabean;
5. Pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar Daerah Palbetaiam
Daerah Pabean;
6. Ekspor Barang Kena Pajak Berwujud oleh Pengusaha Rajak;
7. Ekspor Barang Kena Pajak Tidak Berwujud oleh Pesigaidiena
Pajak; dan
8. Ekspor Jasa Kena Pajak oleh Pengusaha Kena Pajak;
2.2.7 Subjek Pajak Pertambahan Nilai
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 14 Undang - Undang No2¢2@09)
[19 yang dimaksud pengusaha adalah orang pribadibai@an dalam
bentuk apapun yang melakukan kegiatan usaha atearjg@n yang

menghasilkan barang, mengimpor, barang, mengek$@wang,
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melakukan usaha perdagangan, memanfaatkan badakgbtrwujud

dari luar daerah pabean, melakukan usaha jasageknmaengekspor

jasa, atau memanfaatkan jasa dari luar daerah pabea
Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomai2429)

[19 Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal rp@ngpakan

kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yany i@akukan

usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseraanariditer,
perseroan lainnya, badan usaha milik negara atdanbasaha milik
daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, komgsi, koperasi,
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasganisasi massa,
organisasi sosial politik, atau organisasi lainfigagbaga dan bentuk
badan lainnya termasuk kontrak investasi kolekaif dentuk usaha
tetap. Subjek Pajak Pertambahan Nilai adalah sebaghut :

1. Pengusaha Kena Pajak (PKP), yaitu orang pribaditstdan dengan
kegiatan usaha atau pekerjaan tertentu yang medakpgnyerahan
Barang Kena Pajak dan/atau Jasa Kena Pajak yaegailikajak
berdasarkan Undang — Undang yang berlaku. PenglsataaPajak
yang secara otomatis menjadi subjek Pajak Petambaliai
diantaranya :

a. Pabrikan atau produsen, termasuk pengusaiheal
estate/industrial estate/developer

b. Importir
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c. Pengusaha yang mempunyai hubungan istimewa dengan
pabrikan dan atau importir

d. Agen utama dan penyalur utama dari pabrikan daniatportir

e. Pemegang hak paten atau merk dagang

f. Pedagang besar atau distributor

g. Pengusaha yang melakukan hubungan penyerahan batang
jasa tertentu

h. Pedagang eceran

i. Pemborong bangunan dan harta tetap lainnya.

. Pengusaha kecil yang melakukan penyerahan Barang Rajak

dan/atau Jasa Kena Pajak dengan kriteria pengusatiatidak

wajib menjadi Pengusaha Kena Pajak, kecuali memuilituk

dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak. Penglsahaini

dalam satu masa pajak melakukan penyerahan Barang Rajak

dan/atau Jasa Kena Pajak memiliki peredaran bidd& tebih dari

Rp 600.000.000-, (enam ratus juta rupiah) ataungurdari Rp

4.800.000.000 (empat milyar delapan ratus jutaatupi

. Orang pribadi atau badan yang memanfaatkan Baramg Rajak

dan/atau Jasa Kena Pajak.
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2.2.8 Objek Pajak Pertambahan Nilai
2.2.8.1Jenis — Jenis Objek Pertambahan Nilai
Dalam Undang — Undang Nomor 42 (2069}, objek

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dikelompokkan menjaai,

yaitu:

1. Barang Kena Pajak (BKP) adalah barang berwujud yang
menurut sifat atau hukumnya dapat berupa bararyg ke
atau barang tidak bergerak, dan barang tidak benuvuj

2. Jasa Kena Pajak (JKP) adalah setiap kegiatan pelaya
yang berdasarkan suatu perikatan atau perbuatamrhuk
menyebabkan suatu barang, fasilitas, kemudahan hata
tersedia untuk dipakai, termasuk jasa yang dilakuk@uk
menghasilkan barang karena pesanan atau permintaan
dengan bahan dan atas petunjuk dari pemesan.

2.2.8.2Penyerahan Barang Kena Pajak
Yang termasuk dalam pengertian penyerahan Barang

Kena Pajak adalah :

a. Penyerahan hak atas Barang Kena Pajak karena suatu
perjanjian;

b. Pengalihan Barang Kena Pajak karena suatu penanjia
sewa beli dan/atau perjanjian sewa guna udehsifg;

c. Penyerahan Barang Kena Pajak kepada pedaganggrarant

atau melalui juru lelang;
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d. Pemakaian sendiri dan/atau pemberian cuma-cuma atas
Barang Kena Pajak;

e. Barang Kena Pajak berupa persediaan dan/atau giinga
menurut tujuan semula tidak untuk diperjualbelikgang
masih tersisa pada saat pembubaran perusahaan;

f. Penyerahan Barang Kena Pajak dari pusat ke caltang a
sebaliknya dan/atau penyerahan Barang Kena Pajak an
cabang;

g. Penyerahan Barang Kena Pajak secara konsinyasi; dan

h. Penyerahan Barang Kena Pajak oleh Pengusaha Kgka Pa
dalam rangka perjanjian pembiayaan yang dilakukan
berdasarkan prinsip syariah, yang penyerahannysgiégo
langsung dari Pengusaha Kena Pajak kepada pihak yan
membutuhkan Barang Kena Pajak.

2.2.9 Bukan Objek Pajak Pertambahan Nilai
2.2.9.1Bukan Penyerahan Barang Kena Pajak
Kegiatan — kegiatan yang tidak termasuk dalam
pengertian penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) tatak
dikenakan PPN Pasal 1 A Ayat (2) Undang - Undanmdlo

42 (2009)1% adalah :

1. Penyerahan Barang Kena Pajak kepada makelar
sebagaimana dimaksud dalam Kitab Undang-Undang

Hukum Dagang;
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2. Penyerahan Barang Kena Pajak untuk jaminan utang-
piutang;

3. Penyerahan Barang Kena Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf f dalam hal Pengusaha KenakPaja
melakukan pemusatan tempat pajak terutang;

4. Pengalihan Barang Kena Pajak dalam rangka
penggabungan, peleburan, pemekaran, pemecahan, dan
pengambilalihan usaha dengan syarat pihak yang
melakukan pengalihan dan yang menerima pengalihan
adalah Pengusaha Kena Pajak;

5. Barang Kena Pajak berupa aktiva yang menurut tujuan
semula tidak untuk diperjualbelikan, yang masitsisar
pada saat pembubaran perusahaan, dan yang Pajak
Masukan atas perolehannya tidak dapat dikreditkan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (8) huttahb
huruf c.

2.2.9.2 Barang Tidak Kena Pajak
Jenis barang yang tidak dikenai Pajak Pertamballan N

adalah barang tertentu dalam kelompok barang yaladn t

diatur dalam Undang - Undang Nomor 42 (200%)

diantaranya :

1. Barang hasil pertambangan atau hasil pengeborag yan

diambil langsung dari sumbernya,;
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2. Barang kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan takya
banyak;

3. Makanan dan minuman yang disajikan di hotel, restor
rumah makan, warung dan sejenisnya, meliputi makana
dan minuman baik yang dikonsumsi di tempat maupun
tidak, termasuk makanan dan minuman yang diserahkan
oleh usaha jasa boga atau catering; dan

4. Uang, emas batangan, dan surat berharga.

2.2.9.3Jasa Tidak Kena Pajak
Menurut Undang - Undang Nomor 42 (2009) jenis
jasa yang tidak dikenakan Pajak Pertambahan Nitdah jasa
tertentu dalam kelompok jasa sebagai berikut :

1. Jasa pelayanan kesehatan medis;

2. Jasa pelayanan sosial;

3. Jasa pengiriman surat dengan perangko;

4. Jasa keuangan;

5. Jasa asuransi;

6. Jasa keagamaan;

7. Jasa pendidikan;

8. Jasa kesenian dan hiburan;

9. Jasa penyiaran yang tidak bersifat iklan;
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17
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Jasa angkutan umum di darat dan air serta jasaitargk
udara dalam negri yang menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari jasa angkutan udara luar negeri;

Jasa tenaga kerja;

Jasa perhotelan;

Jasa yang disediakan pemerintah dalam rangka
menjalankan pemerintahan secara umum;

Jasa penyediaan tempat parkir;

Jasa telepon umum dengan menggunakan uang logam;
Jasa pengiriman uang dengan wesel pos; dan

Jasa boga atau catering.

2.2.10 Syarat Terutang Pajak Pertambahan Nilai

Terdapat tiga syarat kumulatif dan saling berkagatu dengan

yang lain, yaitu :

1. Barang atau jasa yang diserahkan merupakan Barang Rajak

atau Jasa Kena Pajak

2. Penyerahannya dilakukan di dalam Daerah Pabean

3. Penyerahan dilakukan dalam rangka kegiatan usala at

pekerjaannya

2.2.11 Waktu Terutangnya Pajak Pertambahan Nilai

Berdasarkan Pasal 11 Undang — Undang Nomor 42 Y?80ghat

terutangnya pajak adalah sebagai berikut :

1. Penyerahan Barang Kena Pajak;
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2. Impor Barang Kena Pajak;

3. Penyerahan Jasa Kena Pajak;

4. Pemanfaatan Barang Kena Pajak Tidak Berwujud dari Daerah
Pabean;

5. Pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar Daerah Babean

6. Ekspor Barang Kena Pajak Berwujud;

7. Ekspor Barang Kena Pajak Tidak Berwujud; atau

8. Ekspor Jasa Kena Pajak.

Dalam pemungutan Pajak Pertambahan Nilai mengguanaka

prinsip akrual. Prinsip akrual memiliki pengertibahwa pajak akan
terutang apabila terjadi penyerahan Barang KerakRapu Jasa Kena
Pajak. Pajak akan terutang pada saat penyerahamd@#&iena Pajak
atau Jasa Kena Pajak meskipun belum diterima peamdraymaupun
pembayaran diterima dimuka.
Tarif Pajak Pertambahan Nilai
Berdasarkan Undang — Undang Nomor 42 (2089)arif Pajak

Pertambahan Nilai (PPN) adalah sebagai berikut :
1. Tarif Pajak Pertambahan Nilai adalah 10% (sepukrksgn).
2. Tarif Pajak Pertambahan Nilai sebesar 0% (nol pérdeerapkan

atas :

a. Ekspor Barang Kena Pajak Berwujud;

b. Ekspor Barang Kena Pajak Tidak Berwujud; dan

c. Ekspor Jasa Kena Pajak.
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3. Tarif pajak sebagaimana yang dimaksudkan padalaigaitu) dapat
berubah menjadi paling rendah 5% (lima persen)padimg tinggi
sebesar 15% (lima belas persen) sebagaimana dlatuPeraturan
Pemerintah.

2.3 Faktur Pajak
2.3.1 Pengertian Faktur Pajak
Faktur Pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibleén PKP
yang melakukan penyerahan barang atau jasa keak. PN yang
dipungut berfungsi sebagai pajak keluaran bagiyatngan pajak
masukan bagi pembeli. Faktur Pajak dibuat sebagiii lpungutan
pajak dimana sudah menjadi tanggung jawab ataujk@mdengusaha

Kena Pajak (PKP) atas penyampaian Barang Kena PR}&R) dan

Jasa Kena Pajak (JKP). Cara pembuatan dan tatpeafzetulan atau

penggantian Faktur Pajak di tetapkan dalam PMK Nomo

151/PMK.03/2013.

Setiap Pengusaha Kena Pajak wajib membuat fakjak pada
setiap penyerahan BKP/JKP yang dilakukan di dalasrah pabean.
Faktur Pajak dapat menjadi bukti transaksi yangjaseisarana dalam
mekanisme pengkreditan Pajak Pertambahan NilaituFaRajak
elektronik baik Faktur Pajak Masukan maupun FaR@ajek Keluaran
diterbitkan melalui aplikasi pajak E-Faktur mengagken QR code
yang dapat diverifikasi dengan aplika®R codeuntuk mengecek

keabsahan dari Faktur Pajak tersebut.
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2.3.2 Fungsi Faktur Pajak

2.3.3

1. Sebagai bukti pemungutan Pajak Pertambahan NigaiRi&P yang
telah membuat atau Direktorat Bea Cukai karena graiman BKP
atau JKP maupun Impor BKP.

2. Sebagai bukti pembayaran Pajak Pertambahan Nésipgmbelian
BKP dan/atau penerima JKP kepada PKP dan DirekReatdan
Cukai.

3. Sebagai administrasi yang dapat diawasi oleh gibakumen, PKP
dan Direktorat Jendral Pajak.

Waktu Penerbitan Faktur Pajak

Menurut Isroah (2013 faktur pajak harus dibuat selambat
lambatnya:

1. Pada akhir bulan berikutnya setelah bulan penyaralasdam hal
pembayaran diterima setelah bulan penyerahan BKP aau
keseluruhan JKP.

2. Pada saat penerimaan pembayaran dalam hal pemiagajedi
sebelum penyerahan BKP dan atau JKP.

3. Pada saat penerimaan pembayaran termin dalam hgénadan
sebagian tahap pekerjaan.

4. Pada saat PKP rekanan menyampaikan tagihan kepgadangut
PPN.

5. Faktur pajak wajib dibuat oleh PKP untuk setiapyeeahan BKP

dan atau JKP.
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2.3.5

2.3.6
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Keterangan Dalam Faktur Pajak
Dalam Undang - Undang Nomor 42 (2069) faktur pajak harus
mencantumkan keterangan tentang penyerahan Barang Rajak
dan/atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang paliikit seemuat:
1. Nama, alamat, dan Nomor Pokok Wajib Pajak yang menkan
Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak;
2. Nama, alamat dan Nomor Pokok Wajib Pajak pembekBaKena
Pajak atau penerima Jasa Kena Pajak;
3. Jenis barang atau jasa, jumlah Harga Jual ataugBetign, dan
potongan harga;
4. Pajak Pertambahan Nilai yang dipungut;
5. Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang dipungut;
6. Kode, nomor seri, dan tanggal pembuatan FaktukPdgmn
7. Nama dan tanda tangan yang berhak menandatanddnor Pajak.
Nomor Faktur Pajak
Kode dan nomor seri faktur pajak terdiri dari 1gidyaitu:
1. 2 digit kode transaksi
2. 1 digit kode status
3. 13 digit nomor seri faktur pajak yang ditentukaalroDJP
Faktur Pajak Tidak Sah
Berdasarkan Ketentuan Direktorat Jenderal Pajak dMo8t-
132/PJ/2010 (201, faktur pajak dianggap tidak sah apabila:

1. Faktur Pajak yang tidak berdasarkan transaksi sebga
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2. Faktur Pajak yang diterbitkan oleh Pengusaha yaetunb

dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP).

Faktur Pajak

Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak : 070.003-21.96693549

Pengusaha Kena Pajak

Nama : CV SINAR LOGAM

Alamat : JATISARI RT 02 RW 03, DEBONG TENGAH , KOTA TEGAL
NPWP : 84.615.866.5-501.000

Pembeli Barang Kena Pajak / Penerima Jasa Kena Pajak

Nama : PT. SAS KREASINDO UTAMA
Alamat : Raya Tegal - Pemalang Blok 00 No.00 RT:000 RW:000 Kel.Maribaya Kec.Kramat Kota/Kab.Tegal Jawa
Tengah 52181

NPWP : 01.993.892.7-501.000

No. Nama Barang Kena Pajak / Jasa Kena Pajak Harga JUI\:K::P"QEQI-::::ZHIUEHQ

1 m"ﬁ’a P=100 11.718.000,00
Harga Jual / Penggantian 11.718.000,00
Dikurangi Potongan Harga 0,00
Dikurangi Uang Muka 0,00
Dasar Pengenaan Pajak 11.718.000,00
PPN = 10% x Dasar Pengenaan Pajak 1.171.800,00
0,00

Total PPnBM (Pajak Penjualan Barang Mewah)

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Direktorat Jenderal Pajak mengatur bahwa Faktur Pajak ini telah ditandatangani
secara elektronik sehinaaa tidak diperiukan tanda tangan basah pada Faktur Pajak ini

KOTA TEGAL, 17 Maret 2021
PAJAK PERTAMBAHAN
NILAI TIDAK DIPUNGUT
BERDASARKAN PP
NOMOR 10 TAHUN 2012

Muhammad Nasikhin

PEMBERITAHUAN: Fakiur Pajak ini telah Janderal Pajak dan persetuuan sesuai 1 dari
Ketentuan peraturan perpajakan yang beraku PERINGATAN: PKP yang menerbitkan Faktur Paak yang titak sesual

dengan keadaan yang sebenamya dan/atau sesungguhnya sebagaimana dimaksud Pasal 13 ayat (9) UU PPN dikenai sanksi

sesuai dengan Pasal 14 ayat (4) UU KUP

Gambar 2. 1 Faktur Pajak Elektronik

Sumber : CV Sinar Logam Kota Tegal 2021
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2.4 E-Faktur Pajak

E-Faktur adalah aplikasi atau sistem elektronikgydigunakan setiap
kali pembuatan faktur pajak yang disediakan DJRIkuntendisiplinkan dan
memudahkan para penggunanya. E-Faktur Pajak mempadplikasi
perpajakan yang digunakan untuk membantu WajibkRdgdam pembuatan
Faktur Pajak Elektronik dan SPT Masa PPN dimana tedra dan
penggunaanya sudah diatur sesuai ketentuan pegirdamdangan yang
berlaku. Aplikasi ini sangat multifungsi, bisa digikan untuk menerbitkan
Faktur Pajak, menghitung pajak terutang yang hdisetorkan pada DJP dan
kemudian melakukan pelaporkan dalam bentuk fil¢ @& PDF yang harus
diupload melalui laman penyampaian laporan SPT NP&dd dihttps://web-

efaktur.pajak.qgo.id

Penggunaan aplikasi E-Faktur dilakukan secara tgstamulai dari
tanggal 1 Juli 2015 diberlakukan kepada Pengusama lRajak (PKP) yang
terdaftar dilingkungan Kantor Wilayah Direktorahderal Pajak (DJP) Waijib
Pajak Besar, Jakarta Khusus, Jakarta Banten, Javed, Bawa Tengah, Jawa
Timur, DI Yogyakarta dan Bali. Sedangkan secaradwas$ baru dimulai pada

tanggal 1 Juli 2016.
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BB £-Faktur Pajak Direktorat Jenderal Pajak
File Faktur Dokumen Lain Prepopulated Data SPT Referensi Management Upload Help

e—f;;gr? |
e-faktur | - -
e-fa/;g.? | e-fa/I:gF '—i
| > | -
e-fa/;t:F [ I e-f;;;:; |

),
e-faktur

—

7 -
e-faktur

—

7 -
e-faktur

Gambar 2. 2 Aplikasi E-Faktur Pajak Versi 3.0

Sumber : CV Sinar Logam Kota Tegal 2021

2.5 Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai tergantungpaahitungan Dasar

Pengenaan Harga. PPN dipungut oleh penjual atagupaha langsung dari

konsumen sehingga disebut PPN terutang. Secara uomos perhitungan

Pajak Pertambahan Nilai adalah :

PPN = Jumlah Tarif PPN (10%) x Dasar Pengenaark Paja

2.6 Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Wajib pajak yang telah dikukuhkan menjadi PKP wajielakukan

penyetoran dan pelaporan PPN pada setiap masagesjaéii ketentuan yang

berlaku. Penyetoran PPN berdasarkan besarnya Rifdng, kurang bayar,

restitusi atau kompensasi pada masa pajak berikuapgabila terjadi lebih
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bayar atas Pajak Pertambahan Nilai. Wajib pajalakoidan penyetoran Pajak
Pertambahan Nilai yang kurang bayar dengan menggan8urat Setoran
Pajak (SSP) atau Surat Setoran Elektronik (SSH)plaecetakan E-Billing
kepada Kantor Pelayanan Pajak Negara melalui kaotar

Batas waktu penyetoran pajak terutang dalam sasarpajak harus
disetor paling lama akhir bulan berikutnya setélédsa Pajak berakhir dan
sebelum Surat Pemberitahuan Masa PPN disampaikaget®ran SPT Masa
menggunakan aplikasi pajak E-Faktur yang secaramaiie akan
mengkalkulasi jumlah pajak terutang untuk kemudjamlah tersebut
dicantumkan dalam E-Billing yang dapat diakses taelalaman

https://djponline.pajak.go.id/ Setelah  pembayaran dilakukan akan

mendapatkan kode NTPN dimana kode tersebut yang diganakan dalam

proses pelaporan SPT Masa.

B £-Faktur Pajak Direktorat Jenderal Pajak

File Faktur Dokumen Lain Prepopulsted Dsts SPT Referensi Management Upload Help

== SPTMasa PPN Formulir 1111 (o [E [ = [®
VD Perbah:
Mama PKP. CV SINAR LOGAM NPWP  84.615.866.5-501.000 bl /‘
Alamat JATISARI RT 02 RW 03, DEBONG TENGAH , KOTA TEGAL Masa 3sd3-201 Status App. Ta f kt
At UjApDrOVa S, U h e-raxKtur
Bagian!. Bagianll. Bagian L. Bagian i, N, danV. BagianVi
Il. PERHITUNGAN PPN KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR
A Pajak Keluaranyang harus dipungut sendi 0 /‘
o
e-faktur [
C. Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan 0
D. PPN kurang atau (ishin) bayar (LA LB - 11.C) 0
E. PPN kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan
F. PPN kurang atau (lebih) hayar karena pembetulan (I1.0 - IL.E) /‘
G Kurang bayar dilunasi tanggal 7 NTPN ssp ' e f'aktur

Gambar 2. 3 Halaman Kalkulasi Otomatis Pajak Terutang

Sumber : CV Sinar Logam Kota Tegal 2021
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2.7 Pelaporan Surat Pemberitahuan SPT) Masa Pajak Pertabahan Nilai
Berdasarkan Undang — Undang Nomor 42 (200%), Surat
Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Pertambahan Nskamgtiaikan paling lama
akhir bulan berikutnya setelah berakhirnya masakp&)alam hal akhir bulan
adalah hari libur termasuk hari Sabtu atau hawrliasional, maka SPT Masa
PPN dapat disampaikan pada hari kerja berikutnysabfa perusahaan
terlambat dalam melakukan pelaporan SPT Masa PRka perusahaan akan
dikenakan sanksi sebesar Rp 500.000-, sesuai pategp@ada UU No. 28 Tahun
2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajmsal 7 ayat 1. SPT
Masa PPN dapat disampaikan :
1. Secara langsung yaitu melalui KPP dan KP2KP tetddkajok Pajak,
Mobil Pajak, atauDrop Boxdi tempat publik yang ditemukan.
2. Melalui pos, jasa ekspedisi atau jasa kurir yangatdanemberikan tanda
bukti pengiriman.

3. Secara elektronik melalui jalur internet.

X | f ) Dadi Supriyatna | Facebook % | () OV SINAR LOGAMTEGAL (@r X

Gambar 2. 4 Laman Pelaporan SPT Masa PPN pada Lamaweb E-Faktur

Sumber : CV Sinar Logam Kota Tegal 2021
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Perusahaan melakukan penyampaian SPT secara eikkitau online.
Pelaporan SPT Masa PPN secara online dimulai dagglesaian penyetoran
SPT Masa melalui aplikasi pajak E-Faktur dan meétapgdata dan formulir
yang tertera dalam prosedur pelaporan hingga seRskporan SPT Masa
dengan menggunakan E-Faktur akan mendapatkan aaggharus disimpan
berupa file PDF dan CSV yang penamaannya tidak hbaleubah.
Penyampaian pelaporan SPT Masa PPN melalui laréps://web-

efaktur.pajak.go.iddengan melengkapi formulir yang tersedia, mengglo

file CSV dan PDF yang didapatkan dari E-Faktur pajarta memposting
pelaporan sampai berhasil.
2.8 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi salah satu referersmuls dalam
melakukan penelitian sampai dengan penyelesaianlipan proposal tugas
akhir ini. Berikut beberapa penelitian terdahuluupa jurnal terkait objek
penelitian penulis.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

NAMA PENELITI

(TAHUN) ALAT HASIL PENELITIAN

NO “JUDUL ANALISIS

PENELITIAN”

1 Analisis Kepatuhan Pendekatan kualitatif, yaituFaktor —  faktor yang
Wajib Pajak dalam penelitian yang bersifat menyebabkan menurunnya
Pelaporan Surat deskriptif dan cenderungkepatuhan wajib pajak dalam
Pemberitahuan menggunakan analisis.pelaporan surat pemberitahuan
(SPT) Masa Pajak Pendekatan dilakukan secar§SPT) Masa PPN adalah
Pertambahan Nilai utuh kepada subjekkurangnya pengetahuan wajib

(PPN) di Kantor penelitian dimana terdapatpajak, sikap wajib pajak, niat
Pelayanan Pajak sebuah peristiwa dimanaberperilaku wajib pajak, iklim
(KPP) Pratama peneliti menjadi instrument keorganisasian wajib pajak,
Rengat” kunci dalam penelitian. kualitas pelayanan.
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2 Melisa  Rahmaini Penelitian menggunakara. Pengaturan PPh dan PPN
Lubis (2017) pendekatan hukum normatif terhadap transaksi e-
“Kebijakan dan empiris. Metode ini commerce sebagai
Pengaturan  Pajakmerupakan penggabungan kebijakan perpajakan
Penghasilan danantara pendekatan hukum diatur dalam Surat Edaran
Pajak Pertambahannormatif dengan berbagai Direktur Jenderal Pajak
Nilai Terhadap unsur empiris. Metode ini Nomor SE-62/PJ/2013
Transaksi E- mengimplementasikan tentang penegasan
Commerce” ketentuan hukum normatif  ketentuan perpajakan atas

(undang-undang) dalam transaksi e-commerce dan
aksinya pada setiap peristiwva  Surat Edaran SE-
hukum tertentu yang terjadi  06/PJ/2015 tentang
dalam suatu masyarakat. pemotongan dan atau
pemungutan pajak
penghasilan atas transaksi
e-commerce.

b. Faktor-faktor penghambat
pemungutan adalah
rendahnya kesadaran
pelaku  usaha  online
selaku wajib pajak, belum
optimalnya database
pelaku usaha online,
lemahnya penegakan
hukum terhadap wajib
pajak serta pelaku usaha
online yang belum
memiliki NPWP

3 Yuyuk Hafidhotul Penelitian kualitatif denganPT. Jen Tsong Indonesia
[Imi (2016) metode deskriptif yaitu menggunakan dasar pengenaan
“Analisis Penerapan menggambarkan secargajak berdasarkan harga jual
Pajak Pertambahansistematis fakta maupunproduk dan tarif sebesar 10%
Nilai Pada PT. Jen karakteristik suatu objek dansesuai  ketentuan  undang-
Tsong Indonesia”  subjek yang diteliti denganundang PPN.

tepat dengan mengumpulkan
data yang berhubungan
dengan PPN.

4  Aidil Kurniawan Metode deskriptif denganPenerapan akuntansi pajak
(2018) “Analisis mengumpulkan data pertambahan nilai yang telah
Penerapan kualitatif dan kauntitatif ditetapkan PT. Perkebunan
Akuntansi Pajak untuk mendukung variableNusantara Ill (Persero) Medan,

Pertambahan Nilai penelitian dan sumber datehanya saja untuk menghindari

(PPN) pada PT. berupa data primer dan datalenda perpajakan atau kurang

Perkebunan sekunder. Penelitianbayar sebaiknya perusahaan

Nusantara Il deskriptif sendiri merupakansaat mengakui pendapatan

(Persero) Medan” penelitian yang bertujuandisesuaikan dengan penerbitan
untuk menyajikan gambaranfaktur pajak dan memperbaiki
lengkap mengenai setting
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sosial atau dimaksudkanpencatatan atas faktur pajak

untuk eksplorasi dan keluaran.

klarifikasi mengenai suatuPenyajian laporan keuangan

fenomena atau kenyataaruntuk  pemegang  saham

sosial. penjualan belum disertai faktur
pajak sudah diakui sebagai
pendapatan namun tidak
diikuti dengan pengakuan
hutang pajak pertambahan

nilai.

5 Eli Ermawati (2018) Menggunakan teknik Perlakuan PPN di CV MS
" Analisis analisis eksploratif dengandalam menghitung, menyetor
Pemungutan Pajakdata kaulitatif dan kuantitatif dan melaporkan belum sesuai
Pertambahan Nilai serta bersumber pada datdengan peraturan perpajakan
Berdasarkan primer. Penelitian di Undang-Undang perpajakan
Peraturan eksploratif merupakan yang berlaku di Indonesia.
Perpajakan  (Studi penelitian yang dilakukan Negara mengalami kerugian
Kasus CV MS)” untuk masalah yang belumyang cukup besar karena

dipelajari dengan lebih jelas,belum adanya keseragaman
dimaksudkan untuk dari para pedagang
menetapkan prioritas, smartphone yang melakukan
mengembangkan  definisitransaksi  penjualan  atas
operasional dan smartphone sesuai peraturan
meningkatkan desainperpajakan yang berlaku
penelitian akhir.

6 Amalia Pratiwi Menggunakan teknik Perhitungan pajak
(2018) “Analisis analisis deskriptif denganpertambahan nilai perusahaan
Perhitungan dan menggunakan datasudah memperhitungkannya
Pelaporan Pajak sekunder. Penelitiandengan benar dari dasar
Pertambahan Nilai deskriptif adalah metodepengenaan pajak yang
atas Penjualan penelitian yang berusahasebenarnya. Perhitungannya
Barang pada PT.menggambarkan dantelah sesuai dengan Undang-
Central Wijaya menginterpretasi objekUndang yang mengatur Pajak
Medan” sesuai apa adanya sehinggBertambahan Nilai, baik dalam

memberikan keteranganpencatatannya maupun

lengkap untuk pemecaharpelaporannya. Pelaporan pajak

masalah yang terjadi. pertambahan nilai setiap bulan
tepat waktu dan telah sesuai
dengan Undang-Undang Pajak
Pertambahan Nilai No. 42
Tahun 2009.

7 Ni  Putu Haris Metode deskriptif kualitatif. Perusahaan mencatat,
Candra Devi (2015) penelitian deskriptif memperhitungkan dan
“Analisis kualitatif menggambarkan melaporkan penerahan PPN
Perhitungan dan kondisi apa adanya, tanpaersebut dalam Surat

Pelaporan Pajak memberi perlakuan atauPemberitahuan Masa PPN
Pertambahan Nilai manipulasi pada variable(SPT Masa PPN) sampai
pada CV. Ari yang diteliti. Jenis penelitianmendapatkan  bukti lapor.
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Distributor Center di deskriptif kualitatif Secara umum prosedur

Denpasar” merupakan jenis penelitianpelaporan PPN CV Ari
dengan proses memperolelDistributor Center (ADC)
data bersifat apa adanyasudah sesuai dengan ketentuan

Penelitian ini lebih yang ada.
menekankan makna pada
hasilnya.

8  Santi Whaskita Menggunakan Metode PT. Indoprima  Gemilang
(2103) “Penerapan deskriptif analisis, dimanadalam pelaporan SPT Masa
Akuntansi Pajak peneliti  mengungkapkan,PPN dan pembayarannya
Pertambahan Nilai menjelaskan dan selalu tepat waktu tidak pernah
(PPN) pada PT. memberikan gambaranada keterlambatan dan
Indoprima permasalahan mengenapenyajian data sangat jelas dan
Gemilang” perhitungan, pencatatanjengkap.

penyetoran dan pelaporan
atas penjualan komponen
kendaraan bermotor pada
PT. Indoprima Gemilang.

Peneliti mengumpulkan

data-data yang diperlukan
yang berasal dari perusahaan
dan kemudian

menguraikannya secara
keseluruhan.

9 Muhammad Audi Penelitian kualitatif dengan Transaksi perdagangan B2C
Vialdo (2013) metode  deskriptif yaitu perusahaan sudah dilakukan
“Pajak Pertambahanmenggambarkan secaraecara benar dan sesuai aturan
Nilai Atas Transaksi sistematis fakta maupunyang berlaku. Pada transaksi
Perdagangan karakteristik suatu objek danperdagangan B2C ditemukan
Melalui Media subjek yang diteliti dengankesalahan dalam pencatatan
Internet (E- tepat dengan mengumpulkarakuntansi dan perhitungan
Commerce) pada PTdata yang berhubunganPPN.

Harlanda Putera” dengan pencatatan dan
perhitungan akuntansi dan
PPN.

10 Iman Putra Zandroto Analisis deskriptif dengan PT Aldoraya Lestari sudah

(2018) “Analisis sumber data sekundermenerapkan PPN  sesuai

Penerapan PajakPenelitian ini menyelidiki dengan Undang-Undang No.
Pertambahan Nilai dengan menggambarkar2 Tahun 2009 dan Pajak
dan Pajak keadaan subjek atau objelPenghasilan Pasal 23 sesuai
Penghasilan 23 padadalam penelitian dengan Undang Undang No.
PT. Aldoraya Lestari berdasarkan fakta-fakta yang36 Tahun 2008 yang berlaku di
Medan” tampak atau apa adanyandonesia.

berupa data yang sudah

terdokumentasi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di CV. Sinar bog yang beralamat
di JI. Jatisari RT 002 RW 003 Debong Tengah, T8g#dtan, Kota Tegal, Jawa
Tengah Kode Pos 52132.
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama lima bulan, wakfeptian mulai
dilakukan dari bulan Desember 2020 sampai dengéamn bApril 2021 pada
CV. Sinar Logam.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini hgatas data kuantitatif
dan kualitatif.
1. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka &ilangan.
Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapdatdiatau dianalisis
menggunakan teknik perhitungan matematika atauststat (Siyoto &
Sodik, 2015)*2,
Data kuantitaif merupakan data yang dapat diuklandauatu skala
numerik atau dihitung secara langsung sebagai belriangka maupun

bilangan yang dapat diolah atau dianalisis secataemmatis, dinyatakan

48
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dalam bentuk angka yang digunakan untuk mengejaimlah atau besaran
sebuah objek pajak yang akan diteliti.
2. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kataskatikan dalam
bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melaluidzgrai macam teknik
pengumpulan data misalnya wawancara, analisis, mdeku diskusi
terfokus, atau observasi yang telah dituangkanndatatatan lapangan
(transkip). Bentuk lain data kualitatif adalah gampang diperoleh melalui
pemotretan atau rekaman video (Siyoto & Sodik, 26%5
Data kualitatif merupakan data yang tidak berupgkaratau tidak
dapat dihitung, menjelaskan kualitas suatu objeki #nomena. Peneliti
mendapatkan data kualitatif melalui observasi dawancara.
3.4Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah giahg diperoleh
berdasarkan dari dua sumber, yaitu :
1. Data Primer
Data primer dalam suatu penelitian diperoleh langsudari
sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitemdjrs dalam
bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-kamdaniet al,, 2020)
(31
Sehingga dapat diartikan bahwa data primer merupakanber
data penelitian yang diperoleh peneliti secara dang di lapangan

(survei lapangan) atau dari sumber asli untuk mesi#tan informasi
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(tanpa perantara). Data primer dikumpulkan langsolel peneliti
sebagai sumber data dari hasil observasi dan wanatanpa melalui
media perantara.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung atarig lain,
kantor yang berupa laporan, profil, buku pedomtay pustaka (Hardani
et al, 202031,

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau gikikan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (jesebagai tangan
kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari bertsagaber seperti Biro
Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, daim-lain (Siyoto &
Sodik, 2015}

Data diperoleh secara tidak langsung dari kumpdita berupa
bukti, catatan, dokumen, atau laporan historis g@raan yang diolah
untuk melengkapi kebutuhan data penelitian darrdigle langsung dari
CV. Sinar Logam.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam menyajikan proposal tugas akhir ini, penuiedakukan beberapa
tahapan dan teknik dalam pengumpulan data sehidggarapkan dapat
terselesaikan dengan baik. Adapun cara yang ditakuktuk mengumpulkan

data dan informasi adalah sebagai berikut :
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1. Studi Observasi
Peranan yang paling penting dalam menggunakan enetoservasi
adalah pengamat. Pengamat harus jeli dalam mengadaah menatap
kejadian, gerak atau proses. Mengamati bukanlakraeih yang mudah
karena manusia banyak dipengaruhi oleh minat darerkkrungan -
kecenderungan yang ada padanya, padahal hasil pategaharus sama
walaupun dilakukan oleh beberapa orang. Dengan laata pengamatan
harus objektif (Siyoto & Sodik, 201532
Penulis mengumpulkan data melalui pengamatan skcagsung dan
mendetail dengan tujuan mendapatkan data dan iafrgang objektif
mengenai objek penelitian.
2. Studi Wawancara
Wawancara atainterview adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan atau berdialog langsung mafdaman atau
narasumber yang dipercaya dapat memberikan daiafdamasi mengenai
objek penelitian. Nara sumber pada penelitian kaliyaitu pimpinan
(pemilik) perusahaan, pihak konsumen dan konsplgak.
3. Studi Dokumentasi
Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenaih&blatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, s&afaér, majalah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainyat(S8ySodik, 2015)*2],
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Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumgatanyang
dibutuhkan, seperti data dan dokumen perusahaag yaendukung
penelitian untuk melihat gambaran, kebijakan degidan perusahaan.

3.6 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiaadalah analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitiaskriptif (descriptive researgh
yang biasa disebut penelitian taksononté&x@nomic researghmerupakam
eksplorasi dan klasifikasi mengenai sesuatu fenana¢au kenyataan sosial
dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yaedkenaan dengan
masalah dan unit yang diteliti. Penelitian ini Kdsampai mempersoalkan
hubungan antar variabel yang ada (Mulyadi, 20.1)

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang betsitleskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Penelitian kuald#&ujukan ditujukan
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari spaidiang partisipan.
Dengan demikian pengertian penelitian kualitatiialal penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamidimana peneliti
merupakan instrument kunci (Hermawan, 20419)

Penelitian kuantitatif menghasilkan informasi ydegukur karena ada
data yang dijadikan landasan untuk menghasilkanmdsi yang lebih terukur
(Hardaniet al,, 2020)E!,

Jadi, metode penelitian deskriptif kualitatif damaktitatif merupakan
teknik penelitian dengan mengumpulkan, mengklaassiik menganalisis

kemudian menginterpretasikan data berupa hurukadgn gambar menjadi
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sebuah gambaran jelas mengenai objek dan subjegldy&eliti serta informasi

dalam mengambil keputusan dengan bersumber pada reédita yang

terbangun secara sosial dan bernilai. Teknik apalata yang digunakan untuk

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini mevadgun langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Penentuan landasan hukum

Landasan hukum perpajakan berupa Undang — Undamgadne

dasar acuan pembanding antara ketentuan kebijatpajpkan seharusnya
dengan penerapan pada lapangan. Ketentuan hukuyigamakan adalah
Undang - Undang No. 42 Tahun 2009, sebagai ketentu&um yang
digunakan hingga saat ini terkait Pajak Pertambdiden (PPN) yang
berhubungan dengan penelitian.

2. Pengumpulan data

Data terkait objek penelitian berupa gambaran phasperusahaan

dan penerapan Pajak Pertambahan Nilai dikumpulkéwkumenghasilkan
informasi yang dapat dikemukakan sebagai hasillpiame Pengumpulan
data dokumentasi mengenai prosedur perusahaarapang pencatatan,
penyetoran dan pelaporan Pajak Pertambahan Nia data pendukung
terkait penelitian. Selain itu peneliti juga mengkomasi kepada pihak lain
yaitu konsumen sebagai pihak terkait untuk mempéradlata yang lebih
memadai. Penulis juga melakukan wawancara deng@anman untuk
memperoleh temuan lapangan yang akan memperkayaeteguatkan data

penelitian serta menunjang proses dan hasil pemelit
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Kompilasi data

Kompilasi data dengan mengidentifikasi, menyelekdan
mengelompokkan data sesuai kebutuhan data penel@aam penelitian
ini data yang diperlukan berupa data terkait ibenlgan, penyetoran dan
pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Analisis perbandingan data

Membandingkan antara teori dan Undang — Undangajsdan
dengan pemberlakuan penerapan perpajakan yangukBlakCV Sinar
Logam. Mengkomparasikan data dengan menganaliseskaian prosedur
perhitungan, penyetoran dan pelaporan Pajak PeatzanbNilai yang
diterapkan diperusahaan dengan ketentuan perpajakanberlaku.
Menarik kesimpulan dan saran

Penulis menarik kesimpulan dan saran mengenai g@eaer
PajakPertambahan Nilai (PPN) serta prosedur pesasdterdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
CV Sinar Logam merupakan perusahaan UMKM dengaedaean bruto
kurang dari 4,8 miliar yang memilih dikukuhkan rnestij Pengusaha Kena Pajak
(PKP). Awal perusahaan berani memutuskan menjadjidaha Kena Pajak (PKP)
karena permintaan konsumen yang harus menerbitakiu-Pajak dalam setiap
transaksinya apabila bersedia bekerjasama. Untbkiken dimasa yang akan
datang, pada tahun 2018 perusahaan menyanggug@dnBkP untuk kepentingan
kemajuan perusahaan, persyaratan kerjasama damgkatkian kepercayaan
konsumen. Sebagai PKP perusahaan dituntut memaeiiua kewajiban
perpajakan sesuai Undang — Undang Perpajakan, ta@patupi atau mengurangi
transaksi untuk menghindari pembayaran pajak yiaggit
Pertama kali berdirinya CV Sinar Logam adalah udetlaarga berupa
bengkel yang berdiri sejak tahun 1980-an. Padantdl896 hingga sekarang,
perusahaan dikelola oleh dua pemilik kakak berddilkm dua bidang usaha dan
lokasi yang berbeda dengaanagemengang terpisah. Bidang usaha yang pertama
adalah Jasa Pelapisan Logam Elektro platiigpmedan Baping, dan yang kedua

adalah ProduksCustomBesi, Alumunium, Stainless, Plastik dan Karet.
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Pada bidang usaha jasa masih menggunakan nota nbaiimial dan
rekapitulasi sederhana untuk piutang dotkbarang, tidak ada pemungutan PPN
disetiap penyerahannya dan tidak menerbitkan F&djak Keluran. Konsumen di
bidang usaha jasa adalah perorangan (kebutuhadpribengkel, usaha kecil dan
usaha menengah (UKM). Pengenaan PPN hanya untdkkpdd penjualan bidang
usaha produksi, karena di bidang jasa dengan lyargasudah berjalan masih ada
konsumen yang melakukan pembayaran tempo tanpagpkkioan termin, jumlah
piutang tidak tertagih berfluktuasi, persainganghayang ketat, tidak adanya
kontrak kerjasama, adanya beberapa perubahanksandan jumlah pendapatan
bruto yang belum stabil.

Pada bidang usaha produksi dalam bertransaksi meaggn dokumen
transaksi sitematis dengan mesin faktur dan prbe#eupa Invoice, Surat Jalan dan
Faktur Pajak, terdapat pemungutan PPN dan menanbRkktur Pajak Keluaran.
Semua konsumen di usaha produksi adalah badan (@sehsahaan), dan CV
Sinar Logam menjadi vendor yang menyuplai procipare part untuk alat
kesehatan dafurniture export Dalam penelitian ini penulis akan lebih berfokus
menyampaikan hasil penelitian pada CV Sinar Logabid&ng usaha produksi.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Penentuan Harga Produk
Penentuan harga produk di CV Sinar Logam berdasarka
kesepakatan antara dua pihak, yaitu pihak perusadaa konsumen
dimana perjanjian tersebut merupakan perjanjiartrekrkerjasama dan

legal atau sah secara hukum. Langkah penentuaa peoduk diantaranya:
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. Pihak konsumen mengajukan permintaan penawarana hdag
sample produk disertai gambar produk dan standait&s produk.

. Perusahaan membuat sample produk sesuai gambankpctah
standar produk yang diminta, menghitung kapasitasliyksi dan
menentukan harga produk yang dapat diajukan.

. Perusahaan mengajukan penawaran harga produk dagirimmé&an
sample produk sesuai spesifikasi dan standar ptamrkonsumen
disertai informasi target kuantitas atau kapagtasluksi pada pihak
konsumen.

. Setelah sample produk diterima, selanjutnya negob@rga antara
pihak konsumen dan perusahaan sampai disepaksairbar

. PembuataPurchase Order
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£ & «~ KREASINDO UTAMA
L ILB Y WOOD WORKING

Buying Order PO 2135320/FTR
Ref / No.SPP: Kepada Yth.
Eehee Date(ETA) 21-06-2021 Sinar Logam, CV

JL. Banyumas No.125 RVRw.02/03 Debong Tengah,Tegal
Selatan

Tel: (0283) 3376090, 320677

KODE BARANG NAMA BARANG QTy UNIT HARGA/UNIT TOTAL
HW021508 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100 5,000 pes 16,750 Rp 83,750,000.00
JUMLAH : Rp 83,750,000.00
Selalu memberikan BEST PRICE. BIAYA ANGKUT .
Dilarang memberi TIP/GIFT PPN 10% : Rp 8,375,000.00
Kepada setiap "Staff SAS"
JUMLAH + PPN & Rp 92,125,000.00

PEMBAYARAN DIMUKA
SISA TAGIHAN

Tegal, 11-05-2021

Diketahui Oleh

NOTE PT.SAS Kreasindo
1. Vendor wajib membernkan konfirmasi tertulis kepada Purchasing staff selambat-

lambatnya 3 hari setelah menerima Purchase Order mengenal kesanggupan

pengiriman barang.
2. Pengiriman barang ditujukan ke N

PT SAS Kreasindo Utama (Purchasing Mor)

JI. Raya Maribaya KM. 10.5, Tegal, Central Java 52181, Indonesia |

el - +62 (283) 6199062 Fax : +62 (283) 6199024

3. Jam operasional penerimaan barang

Senin -Jumat jam 07 30 1400

Vendor waijib melaporkan kedatangan barang ke Kantor Representatif Bea dan

Cukai / Hanggar di PT. SAS Kreasindo Utama sebelum memasukkan barang ke .

gudang. TAXTYPE : 070

Vendor mencantumkan nomor Purchase Order di Invoice dan Surat Jalan

~

w

. Dokumen yang dibutuhkan untuk penagihan :
fvoice asli
Relivery Order / Surat Jalan asli
Faktur Pajak
Mencantumkan NPWP
MNomor: 01.993 892 7-501.000 PT. SAS KREASINDO UTAMA
Penagihan dialamatkan ke :
PT_SAS Kreasindo Utama
Raya Maribaya KM. 10.5, Tegal, Central Java 52181, Indonesia |
el : +62 (283) 6199062 Fax : +62 (283) 6199024

PO created by Admin Purchasing

J1. Raya Maribaya Km. 10,5 Kab. Tglgal‘ Telp. 62-283-6199062 / 6199063 Fax 62-283-6199024
E-mail” sas_kreasindo@sasindo net
Central Java - Indonesia

Gambar 4. 1Purchase Order

Sumber : CV Sinar Logam Tegal 2021
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Harga produk belum termasuk Pajak Pertambahan. Nilaiga
produk atau harga jual diperoleh dari harga pokekjymlan (HPP)
ditambah biaya — biaya yang berkaitan dengan presgerahan barang
atau jasa kena pajak. Jika melihat berdasarkan ngnda Undang
Perpajakan, Pengusaha Kena Pajak wajib memungut d?RBetiap
penyerahan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Rgjall&konsumen.
Konsumen tidak boleh menolak jika harus membayaN,P&pabila
konsumen keberatan untuk membayar PPN, pihak pexasaharus

pintar mengatur harga dengan metode digunggungndpknyerahan

penjualannya.

Tabel 4. 1 Daftar Harga Produk CV Sinar Logam Tahun2021

CODE DESCRIPTION PRICE(Rp)
HW031223 Adjustable Glide Stainless dia. 22 x20mm  0.0Q0
HW021583 Adjustable Glide Stainless dia. 32x40mm 408

- Adjuster M8 Stainless 304 9.000

- As Drat Alumunium M8 - P=5cm 3.500

- As Drat Alumunium M 8 - P= 3cm 2.500

- As Drat Alumunium M8 - P=2cm 2.000
HWO031106 As Drat Nickel 3/8 P=200mm 21.500
HW001185 As Drat Nickel M6 P=50mm 1.450
HWO021658 As Drat Nickel M6 P=55mm 1.450
HWO031344 As Drat Nickel M6 P=85mm 3.500
HWO031177 As Drat Nickel M8 P=130mm 4.000
HWO031410 As Drat M8 Uk. 17x17x77mm Nickel 10.000
HWO031413 As Drat M8 Uk. 17x17x67mm Nickel 10.000
HWO031401 As Drat M8 Uk. 17x17x77mm SS 304 21.000
HW?2000098 As Drat M8 - P=130 SS 304 10.500
HW?2000100 As Drat 3/8 Inch-P=200mm SS 304 22.500
HWO031407 As Putar 17x22x50mm Stainless 304 20.000
HWO031417 As Putar Male Uk. 18x17x75mm 17.500
HWO031416 As Putar Female Uk. 7x17x75mm 16.100
HWO021503 Barrel Nut Nickel 3/8 New 2.200
HW021708 Baud JP 4 x 20 Nickel 196
HW?2100030 Baud Roda 30x84 SS 304 Versi 4 93.500
HW021868 Bed Fitting L-Bracket VV 30/38/70 3.000
HW021687 Bed Fitting I-Bracket 6/38/70 3.000
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Brecket Lounger RH Stainless 304 19.500

Connector Hexagonal + Lingkarar8.000
i Alumunium
3.1.6.130 Cor Chasis Overbed Table Luxurious 29D.00
3.1.6.13 Cor Dudukan Roda Alumunium 40x40 15.000
3.2.6.60 Cover Roda Plastik 40.000
3.2.6.57 Cover Siku Daun Plastik 8.300
HW2100031 Dudukan Roda 29x16mm SS 304 Versi 4 26.40
HW031009 Engsel Kupu Nickel 2 %5 2.100
HW021584 Fixed Glide Stainless dia.20x5mm 6.000
- Gigi Buaya Besar RH 60.000
HW011369 Hafele Pin Guide 450
Hafele Shelf Support ST.NI.PL.M4x8mmn350
HW011901 (282.39.705)
HW021507 Halfmoon Aluminium 19x16x45mm 7.150
HWO021508 Halfmoon Bolt 3/8 P=100 16.750
HW031014 Hanger Bolt Nickel 8 - P=65mm 1.100
HW021847  Hexagon Bolt + Ring 3/8x10mm Nickel 7.000
Kaki Marina DT Dia. 150cm (Alu+Zink+PC) /320.000
i Pipa Holo
3.7.1.88 Kaki Meja Alumunium 265.000
- Konektor Hexagonal + Lingkaran Alumunium 14.500
3.2.6.53 Knob Stall 4 x 4 Plastik 1.500
- Knock Down Alu (Konektor) 5.000
HWO021506 Kunci Halfmoon 5.400
- Loom Stainless Dof RH 4.500
HW001184 Long Nut Nickel M6 1.650
HW031107 Long Nut Nickel 3/8 Inch - P=20mm 4.200
HWO031179 Long Nut Nickel M8 - P=30mm 6.000
HWO031235 Metal Arm GCI Stainless 10x357x442 100.000
HWO031218 Metal Arm Stainless 10x357x484 100.000
HW031409 Me’gal Back Rest Support 10x295x573mr#20.000
Stainless 304
Metal Back Rest Support 10x265x613mra22.000
HWO031408  Stainless 304
Metal Plat Top Teak Halifax 100.000
HW031311 uk.100x100x3mm Black Powder Coating
Metal Plat Leg Teak Halifax 1.000.000
HW031312 uk.500x500x10mm Black Powdercoating
HWO031309 Metal Support Dia. 10x305x625mm SS 304 .Q@E5
HW031357 Metal_l Tray 30x145x407mm White Powdef00.000
Coating
HWO021789 Mur M6 Nickel 112
HWO021791 Mur M8 Nickel 150
HWO031404 Mur M8 SS 304 2.850
HW2100028 Mur M12 x 10mm SS 304 13.200
HW021888 Mur Payung M6 Dia. 29x7mm Nickel 4.500
HW2000095 Mur Payung M6 Dia. 29x7mm SS 304 10.500
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HW021803 Mur Payung M8 Dia. 29x7mm Nickel 5.000
HW?2000096 Mur Payung M8 Dia. 29x7mm Nickel SS 3041.000
HW021908 I\N/IiléLEZayung Halfmoon Bolt 3/8 Dia. 34x7mn%.500
HW021463 Per Spiral Spring Uk. 10mm x 21mm 5.500
HWO031320 Plat Metal Support 2 x 30 x 100mm SS 304 0.0@)
HW031403 Ring M9x17 Nickel 1.500
HWO031412 Ring M9x17 SS 304 1.140
HW021799 Ring Plat Nickel M6 122
HWO021798 Ring Plat M8 Nickel 134
HW2100022 Ring Plat M8x23 T=2mm SS 304 2.000
HW2100029 Ring Roda 2x20mm SS 304 Versi 4 5.950
HW2100027 Ring Roda 4x25mm SS 304 7.950
HW021542 Roda 3"x1" With Pin 45.500
HWO031411 Roda Isla 90-T=24,5mm Nickel 45.000
HWO031402 Roda Isla 90-T=24,5mm SS 304 100.000
HWO031414 Roda Platform 56-T=24,5mm 35.000
- Sepatu Loom Doff Stainless RH 4.500

- Sepatu Plastik Hitam Barstool RH 700

- Sepatu Plastik Hitam Swivel RH 700
HW?2000099 Siku 11x15x40 - T=2mm SS 304 9.200
HWO031178 Siku Nickel 11x15x40 - T=2MM 5.000

Strong Connector (Insert But M6 SS+As Drdt4.500
M6x75 SS+ Long Nut M6x15 SS + Washer
Curve SS

Sumpel Karet Penyangga Lounger RH 1.000

Sumber CV Sinar Logam 2021

3.2.2 Analisis Penentuan Dasar Pengenaan Pajak (DPP)

Menurut Undang — Undang Nomor 42 (2089)Dasar Pengenaan

Pajak adalah Harga Jual, Penggantian, Nilai Impdgi Ekspor atau

nilai lain yang dipakai sebagai dasar untuk menglgtpajak yang

terutang. Dasar Pengenaan Pajak pada CV Sinar Logampakan

harga jual yang didapat dari jumlah perhitungamaagroduk dikalikan

dengan jumlah atau kuantitas produk. Sehingga ryrang digunakan

yaitu :

Dasar Pengenaan Pajak (DPP)

= Quantity x Price

Sumber : CV Sinar Logam 2020
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Tabel 4. 2 Dasar Pengenaan Pajak Bulan Desember Z02

Tanggal Nama Produk QTY Harga DPP
01/12/2020 Metal Back Rest Support 10x265x613mm B&sn 5 216.000 1.080.000
304
01/12/2020 Mur Payung Halfmoon Bolt 3/8 Dia. 34x7iiokel 200 5.500 1.100.000
02/12/2020 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100 46 15.500 708.0
02/12/2020 As Putar 17x22x50mm Stainless 304 180 .0008 3.240.000
03/12/2020 Kunci Halfmoon 100 5.000 500.000
03/12/2020 Halfmoon Alumunium 19x16x45mm 820 6.500 5.330.000
04/12/2020 Mur Payung M8 Dia. 29x7mm SS 304 700 oaa. 7.700.000
04/12/2020 Barrel Nut Nickel M 3/8 425 2.000 850.000
04/12/2020 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304 112 90.000 10.080.000
04/12/2020 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304 112 .0Q0 2.240.000
04/12/2020 Mur M8 SS 304 112 2.500 280.000
04/12/2020 Ring M9x17 SS 304 224 1.000 224.000
07/12/2020 Metal Back Rest Support 10x265x613mm B&sn 216.000 2.808.000
304 13
07/12/2020 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304 31 90.000 .7902000
07/12/2020 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304 31 0Qo. 620.000
07/12/2020 Mur M8 SS 304 31 2.500 77.500
07/12/2020 Ring M9x17 SS 304 62 1.000 62.000
10/12/2020 As Putar 17x22x50mm Stainless 304 163 .0008 2.934.000
10/12/2020 Halfmoon Alumunium 19x16x45mm 30 6.500 95.000
11/12/2020 Barrel Nut Nickel M 3/8 513 2.000 1.028.0
14/12/2020 Barrel Nut Nickel M 3/8 600 2.000 1.2@00.0
14/12/2020 As Putar Female uk. 7x17x75mm 82 15.300 1.254.600
14/12/2020 As Putar 17x22x50mm Stainless 304 51 00D8. 918.000
14/12/2020 As Putar Male uk. 18x17x75mm 82 16.800 .3771L.600
14/12/2020 Ring Plat Nickel M6 15.000 116 1.740.000
14/12/2020 Mur M6 Nickel 2.000 107 214.000
15/12/2020 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100 216 15.500 8.6a0
15/12/2020 Metal Back Rest Support 10x295x573mm B&sn 212.000 1.696.000
304 8
15/12/2020 Metal Back Rest Support 10x265x613mm B&sn 216.000 7.992.000
304 37
16/12/2020 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304 115 90.000 10.350.000
16/12/2020 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304 115 .0Q0 2.300.000
16/12/2020 Mur M8 SS 304 115 2.500 287.500
16/12/2020 Ring M9x17 SS 304 230 1.000 230.000
16/12/2020 Barrel Nut Nickel M 3/8 243 2.000 486.000
16/12/2020 Mur Payung Halfmoon Bolt 3/8 Dia. 34x7iiokel 208 5.500 1.144.000
18/12/2020 Metal Back Rest Support 10x295x573mm B&sn 5 212.000 1.060.000
304
18/12/2020 Metal Back Rest Support 10x265x613mm B&sn 17 216.000 3.672.000
304
18/12/2020 As Putar 17x22x50mm Stainless 304 435 .00D8 7.830.000
18/12/2020 Mur Payung Halfmoon Bolt 3/8 Dia. 34x7iiokel 148 5.500 814.000
18/12/2020 Barrel Nut Nickel M 3/8 333 2.000 666.000
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18/12/2020 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304 89 90.000 .0108000
18/12/2020 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304 89 0Qo0. 1.780.000
18/12/2020 Mur M8 SS 304 89 2.500 222.500
18/12/2020 Ring M9x17 SS 304 178 1.000 178.000
21/12/2020 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100 177 15.500 2.5a0
21/12/2020 Hanger Bolts Nickel 8-P=65mm 300 1.100 0.330
21/12/2020 Baud JP 4x20 Nickel 1500 196 294.000
21/12/2020 Mur M6 Nickel 1000 107 107.000
21/12/2020 Hanger Bolts Nickel 8-P=65mm 700 1.100 0.000
21/12/2020 As Drat Nickel M6-P=55mm 24 1.300 31.200
21/12/2020 As Putar Female uk. 7x17x75mm 18 15.300 275.400
21/12/2020 As Putar Male uk. 18x17x75mm 18 16.800 02.400
22/12/2020 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100 300 15.500 0.680
23/12/2021 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304 54 90.000 .8604000
23/12/2021 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304 54 0Qo0. 1.080.000
23/12/2021 Mur M8 SS 304 54 2.500 135.000
23/12/2021 Ring M9x17 SS 304 108 1.000 108.000
25/12/2021 As Putar Female uk. 7x17x75mm 105 15.300 1.606.500
25/12/2021 As Putar Male uk. 18x17x75mm 105 16.800 1.764.000
28/12/2020 Barrel Nut Nickel M 3/8 487 2.000 974.000
28/12/2020 Metal Back Rest Support 10x295x573mm [B&sn 6 212.000 1.272.000
304
28/12/2020 Metal Back Rest Support 10x265x613mm B&sn 16 216.000 3.456.000
304
30/12/2020 Halfmoon Alumunium 19x16x45mm 600 6.500  3.900.000
30/12/2020 As Putar Male uk. 18x17x75mm 15 16.800 52.@00
30/12/2020 As Putar Female uk. 7x17x75mm 15 15.300 229.500
30/12/2020 As Putar 17x22x50mm Stainless 304 50 00D8. 900.000
30/12/2020 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304 4 90.000 0.086
30/12/2020 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304 4 20.0 80.000
30/12/2020 Mur M8 SS 304 4 2.500 10.000
30/12/2020 Ring M9x17 SS 304 8 1.000 8.000
31/12/2020 Metal Back Rest Support 10x295x573mm B&sn 11 212.000 2.332.000
304
31/12/2020 Metal Back Rest Support 10x265x613mm B&sn 11 216.000 2.376.000
304
31/12/2020 As Putar Male uk. 18x17x75mm 162 16.800 2.721.600
31/12/2020 As Putar Female uk. 7x17x75mm 162 15.300 2.478.600
31/12/2020 Long Nut Nickel 553 1.500 829.500
31/12/2020 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304 98 90.000 .8208000
31/12/2020 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304 98 0Qo. 1.960.000
31/12/2020 Mur M8 SS 304 98 2.500 245.000
31/12/2020 Ring M9x17 SS 304 196 1.000 196.000
Total 155.076.900

Sumber : CV Sinar Logam 2020
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Sistem penjualan yang berlaku di CV Sinar Logamladda

penjualan kredit tanpa pemberlakuan termin, pengatorharga atau

denda keterlambatan pembayaran. Penjualan kreslihi diiartikan

bahwa setiap penyerahan barang tidak diterima lsmgggembayarannya

(tunai), pembayaran dilakukan apabila barang suitenma dan lolos

pengecekaquality control (QC).

Waktu pembuatan Invoice dan Faktur Pajak terganpengintaan

konsumen atau kebijakan perusahaan konsumen. Aua diauatkan

sesuai pada saat tanggal pengiriman barang dgpuéadgang dibuatkan

apabila barang sudah selesai cglality control (QC) dengan bukti

penyerahan transaksi menggunakan Surat Jalan Sement

Tabel 4. 3 Contoh Detail Pengiriman dan Pengakuani&ang

PO 2028126 | As Putar 17x22x50mm Stainless 304
Pengiriman Produk Pengiriman Return Invoice darturaRajak
Tanggal N(‘)].alsal;rat QTY | Tanggal N(‘)]élsaunrat QTY | Tanggal Inyct))i.ce QTY
11/6/2020 | 11/30/20 200| 12/4/2020 671 20 12/2/20p099 6 180
11/18/2020| 12/4/2020| 150 12/15/20p0 674 7 12/1®20208 163
11/26/2020| 12/10/2020 54 12/15/20P0 680 3 12/14)20211 51
11/30/2020] 12/15/2020 483 12/28/20R0 683 58 12(18)2 721 435
12/15/2020] 12/31/2020 102 1/8/2021 683 8 12/30/20287 50
12/22/2020] 1/5/2021 11 1/8/2021 705 13 1/5/2021 748 | 89
1/12/2021 | 705 2 1/7/2021 752 11
1/11/2021| 756 8
1/12/2021| 759 11
1/19/2021| 771 2

Sumber : CV Sinar Logam 2020

Pada tabel 4.3 diatas menerangkan sistem pembneatace

dan Faktur Pajak apabila produk telah lolos tah#&pa ®engiriman

produk adalah penyerahan atau pengiriman baranggueakan Surat




66

Jalan sementara, sampai kemudian barang tersdbtitngi konsumen

dan di cek kualitasnya, apabila lolos tahap QC akbnatkaninvoice

dan Faktur Pajak sehingga dapat diteruskan ke gudiamuntuk produk

yang tidak lolos akan dikembalikan (deturn) dan harus dikirim

penggantinya. Pengirimarreturn merupakan pengiriman produk

pengganti yang tidak lolos QC karengct atau cacat. Pembuatan

Invoice dan Faktur Pajak apabila produk telah lolos Q@ual sesuai

urutan nomoinvoicedengan menyesuaik&urchase Order

Tabel 4. 4 Contoh Daftar Pengiriman dan PengakuaniBtang Desember 2020

PO 2026901 | Mur Payung Halfmoon Bolt 3/8 Dia. 34x7mm Nickel
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal : QTY Price Total VAT out
Jalan Invoice
12/15/2020| 684 | 150 | 12/2/2020| 595 200 | Rp 5,500/ Rp 1.100.000 Rp 110.000
12/22/2020| 693 50 | 12/16/2020| 718 208 | Rp 5500 Rp 1.144.000 Rp 114.400
12/18/2020| 722 148 | Rp 5.500| Rp 814.000 Rp 81.400
Jumlah 200 Rp 3.058.000 Rp 305.800
PO 2028130 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/4/2020 703 112 Rp 90.000 Rp 10.080.p0Rp 1.008.000
12/7/2020 704 31 Rp 90.000 Rp 2.790.00&p 279.000
12/16/2020 717 115 Rp 90.000 Rp 10.35D.pORp 1.035.000
Jumlah 0 Rp 23.220.000 Rp 2.322.000
PO 2028752 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Price Total VAT out
Jalan Invoice
12/4/2020 675| 400 | 12/15/202(¢ 715 | 216 Rp 15500 Rp 3.348.000 Rp 334.800
12/18/2020| 688| 328 | 12/21/2020 726 | 177 Rp 155000 Rp 2.743.500 Rp 274.350
12/28/2020| 698| 500 | 12/22/2020 731 | 300 Rp 155000 Rp 4.650.000 Rp 465.000
Jumlah 1228 Rp 10.741.500 Rp 1.074.150
PO 2029329 Hanger Bolts Nickel 8-P=65mm
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Pengiriman Produk

Invoice dan Faktur Pajak

No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal Nq QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/15/2020| 687 300 12/21/2020 727 330 Rp 0Q.L Rp 330.00d Rp 33.000
Jumlah 300 Rp 330.000 Rp 33.000
PO 2029484 Halfmoon Alumunium 19x16x45mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/22/2020| 696 600 12/30/2020 736 600 Rp 0@G.p Rp 3.900.00( Rp 390.00D
12/28/2020| 698| 1500
12/31/2020| 706 350
Jumlah 2450 Rp 3.900.000 Rp 390.0p0

Sumber : CV Sinar Logam 2020

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa setiap barang menggnRakchase Order

dengan kuantitas tertentu dalam pemesanannya.pSk#eang yang

dikirimkan dinyatakan piutang apabila telah lolgsality control dan

sudah dibuatkamvoicedan Faktur Pajak.

3.2.4 Analisis Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai

Dalam perhitungan Pajak Pertambahan Nilai CV. Slmagam

menghitung dengan berpatok pada Pajak KeluaranK&ie€ha tidak ada

Faktur Pajak Masukan (PM) pada setiap pembeliajakPigeluaran

adalah Pajak Pertambahan Nilai yang dipungut pkassa apabila

melakukan penyerahan barang atau jasa kena pajakf Yang

ditentukan terhadap penyerahan Barang Kena Paj@R)(Budah sesuai

Undang — Undang No. 42 tahun 2009, yakni taribR&ertambahan

Nilai sebesar 10% (sepuluh persen) dari total peingen BKP atau JKP.

Sehingga rumusnya adalah :
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Pajak Pertambahan Nilai (PPN) =
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) x Tarif Pajak (

Perhitungan pemungutan Pajak Pertambahan Nilai\tliSthar
Logam berbasis e-Faktur. Dalam aplikasi e-Faktuanakangsung
terhitung total penjualan bruto selama masa tertdwansaksi penjualan
untuk Wajib Pajak (WP) yang sudah menjadi PKP dislean adanya
pembuatan Faktur Pajak. CV Sinar Logam menerbitkaktur Pajak
elektronik dalam bertransaksi, sehingga lebih mutidam perhitungan,
penyetoran dan pelaporan Pajak Pertambahan Nitah&asemuanya

terekam otomatis, lebih efisien dan sistematis.

B £ Faktur Dajak Direktorat Jenderal Pajak

File Faktur Dokumen Lain Prepopulated Data 5FT Referensi Management Upload Help
== SPT Maza PPN Formulir 1111

Nama PKP CV SINAR LOGAM i e,
Alamat JATISARI RT 02 RW 03, DEBONG TENGAH , KOTA TEGAL Masa 12s5.d12-2020
Pembatulan Ke 0

I. PENYERAHAN BARANG DAN JASA
A Terutang PPN

1. Ekspor o
2. Penyerahan yang PPN-nya harus
dipungut sendin 0 0
3. Penyerahan yang PPM-nya dipungut
oleh Pemungut PPN 0 0
4 Penyerahan yang PPN-nya fidak 155 076.600 16.507.690 I
dipungut
5. Penyerahan yang dibebaskan dari I
pengenaan PPN 0 0
Jumlan (A1 +1A2+ A3+ A4+]AS) 155.076.900 15.507.630
B. Tidak Terutang PPN o
C. Jumlah Seluruh Penyerahan 155.076.900

Gambar 4. 2 Perhitungan Otomatis SPT Masa PPN di Eaktur

Sumber : CV Sinar Logam Tahun 2020
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Tabel 4. 5 Daftar Faktur Pajak Keluaran Bulan Desenber 2020

Nomor

Nomor Faktur

Tanggal Invoice Pajak DPP (Rp) PPN (Rp)
1/12/2020 695 070.006-20.3390434.  1.100.000 110.000
1/12/2020 697 070.006-20.3390434.  1.080.000 108.000
2/12/2020 698 070.006-20.3390434! 713.000 71.300
2/12/2020 699 070.006-20.33904341  3.240.000 324.000
3/12/2020 700 070.006-20.3390434°  5.830.000 583.000
4/12/2020 701 070.006-20.3390434:! 850.000 85.000
4/12/2020 702 070.006-20.3390434!  7.700.000 770.000
4/12/2020 703 070.006-20.3390435!  12.824.000 1.282.400
7/12/2020 704 070.006-20.3390435.  3.549.500 354.950
7/12/2020 705 070.006-20.3390435.  2.808.000 280.800
10/12/2020 707 070.006-20.3390435: 195.000 19.500
10/12/2020 707 070.006-20.3390435.  2.934.000 293.400
11/12/2020 708 070.006-20.3390435!  1.026.000 102.600
14/12/2020 709 070.009-20.08877181  1.200.000 120.000
14/12/2020 711 070.009-20.0887718.  3.550.200 355.020
14/12/2020 712 070.009-20.0887718.  1.740.000 174.000
14/12/2020 713 070.009-20.0887718: 214.000 21.400
15/12/2020 715 070.009-20.0887718.  3.348.000 334.800
15/12/2020 716 070.009-20.0887718!  9.688.000 968.800
16/12/2020 717 070.009-20.0887718! 13.167.500 1.316.750
16/12/2020 718 070.009-20.0887718  1.144.000 114.400
16/12/2020 720 070.009-20.0887718!  486.000 48.600
18/12/2020 721 070.009-20.0887718! 12.562.000 1.256.200
18/12/2020 722 070.009-20.0887719I 814.000 81.400
18/12/2020 724 070.009-20.0887719: 666.000 66.600
18/12/2020 725 070.009-20.0887719. 10.190.500 1.019.050
21/12/2020 726 070.009-20.0887719:  2.743.500 274.350
21/12/2020 727 070.009-20.0887719. 624.000 62.400
21/12/2020 728 070.009-20.0887719! 107.000 10.700
21/12/2020 729 070.009-20.0887719I 801.200 80.120
21/12/2020 730 070.009-20.0887719 577.800 57.780
22/12/2020 731 070.009-20.0887719!  4.650.000 465.000
23/12/2021 732 070.009-20.0887719!  6.183.000 618.300
25/12/2021 733 070.009-20.08877201  3.370.500 337.050
28/12/2020 734 070.009-20.0887720: 974.000 97.400
28/12/2020 735 070.009-20.0887720.  4.728.000 472.800
30/12/2020 736 070.009-20.0887720:  3.900.000 390.000
30/12/2020 737 070.009-20.0887720.  1.381.500 138.150
30/12/2020 738 070.009-20.0887720!  458.000 45.800
31/12/2020 739 070.009-20.08877201  9.908.200 990.820
31/12/2020 740 070.009-20.0887720: 829.500 82.950
31/12/2020 741 070.009-20.0887720° 11.221.000 1.122.100

Jumlah 155.076.900  15.507.690

Sumber : CV Sinar Logam Tahun 2020

Pada tabel diatas menunjukan Nomor Faktur Pajalggwerakan

kode 070, kode tersebut digunakan untuk transakgoli dan/atau
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penyerahan barang atau jasa kena pajak yang tidakatkan pungutan
PPN atau mendapat fasilitas PPN ditanggung peraériftada bulan
Desember seluruh penyerahannya menggunakan Fadjak IRode 070
dikarenakan lawan transaksi atau konsumen merupagarusahaan
industri kawasan berikat yang mendapat fasilitasabePPN sesuai
ketentuan yang berlaku, sehingga tidak ada PPNategupada bulan
tersebut.
Tabel 4. 6 Rekapitulasi Dasar Pengenaan Pajak (DPEan Pajak

Pertambahan Nilai (PPN) Tahun 2020

Bulan DPP PPN (10%)
Januari Rp 83.311.00Bp 8.331.100
Februari Rp 74.022.00Bp 7.402.200
Maret Rp 111.597.40Rp 11.159.740
April Rp 95.982.100Rp 9.598.210
Mei Rp 12.529.50(Rp 1.252.950
Juni Rp 24.257.50Rp 2.425.750
Juli Rp 27.297.50Rp 2.729.750
Agustus Rp 21.954.00Bp 2.195.400
September Rp 91.776.5(Rp 9.177.650
Oktober Rp 97.789.60Rp 9.778.960
Novembe Rp 79.081.90Rp 7.908.190
Desember Rp 155.076.9(Rp 15.507.690
Total Rp 874.675.900Rp 87.467.590

Sumber : CV Sinar Logam 2020
Tabel diatas menunjukkan rekapitulasi peredarato frerusahaan
pada tahun 2020. Pada bulan Mei sampai Agustusgesan mengalami
penurunan pendapatan yang cukup signifikan dikkeenadampak
pandemi Covid-19.
Dalam perhitungan Pajak Pertambahan Nilai CV Simagam

menghitung dengan berpacu pada Pajak Keluaran (RdEena
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pembeliannya pada toko atau distributor lokal ysargpai saat ini belum
memberlakukan jual beli yang terikat pajak (Non RPKdehingga
pembelian atas konsumsi tidak mendapatkan Faktjak Raasukan.
Pajak Masukan (PM) adalah Pajak Pertambahan Nédagydibayar
perusahaan atas pembelian barang/jasa kena pajg&rdieukti transaksi
berupa Faktur Pajak masukan dan dapat dikreditkemgah Pajak
Keluaran. PPN terutang hanya berpatok pada Pajdkakea tanpa
pengkreditan dengan Pajak Masukan, sehingga CV Bagam di setiap
masa-nya berstatus nihil atau kurang bayar.

Perhitungan jumlah PPN terutang digunakan untukgeimui
besarnya pajak yang terutang oleh Pengusaha Keak [P&P), yang
harus dibayarkan kepada Negara. Setelah diketabsarbbya PPN
terutang, kewajiban selanjutnya adalah menyetoakaim melunasi PPN
terutang dan melaporkan penyetoran SPT Masa PPN.

Analisis Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai

Setiap Masa Pajak Pertambahan Nilai CV Sinar Logabagai
Wajib Pajak berkewajiban melakukan penyetoran P&eakambahan
Nilai yang kurang bayar pada kas Negara dan/atdakuoiean restitusi
atau kompensasi pada masa pajak berikutnya agehadi lebih bayar
atas Pajak Pertambahan Nilai. Perusahaan menggusakat Setoran
Elektronik (SSE) sebagai alat pembayaran karentn lefisien jika
dibandingkan dengan Surat Setoran Pajak (SSP).eReap pajak

manual dengan SSP ditinggalkan karena dianggak éfisien, masih
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menggunakan dokumen berupa formulir kertas yangladBP terdekat,
kurang baiknya kualitas data pembayaran, tidak tigraklalam
pembayaran, dan banyaknya pembatalan transaksirediédean
kesalahan petugaller atau wajib pajak dalam pengisian formulir
secara manual. Sedangkan dengan Surat SetordaroBlkKSSE) dapat
dibuat secara online dimanapun dan kapanpun.
Surat Setoran Pajak Elektronik (SSE) berupa Cetkkale Billing

dibuat melalui website resmi Direktorat JenderajalPgDJP) yaitu

https://djponline.pajak.go.idberisikan identitas wajib pajak, jenis pajak,

jenis setoran, masa pajak, tahun pajak, jumlatr,d€dilling dan masa
aktif Cetakan Billing tersebut. Setelah membaygalpaerutang pada
kantor pos terdekat yang otomatis masuk ke dalasnNegara, akan
mendapat struk transaksi Bukti Penerimaan Neg&RN]) yang

berisikan NTPN (Nomor Transaksi Penerimaan Negsehpgai bukti
setor dan kode yang akan digunakan dalam prosepqah Pajak
Pertambahan Nilai.

Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai sesuai den¢ggmominal
pajak kurang bayar, yaitu semua Pajak Keluaran@agerahan BKP
atau JKP dalam satu masa pajak (satu bulan). ReapePPN dilakukan
pada setiap masa pajak paling maksimal akhir bodakutnya sebelum
pelaporan SPT Masa PPN. Dalam penyetorannya saakabeBilling
(ID Billing) hanya diperbolehkan dalam satu masglkatidak boleh

digabungkan dengan bulan sebelum atau setelahmghilA ada masa
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pajak lain yang harus dibayarkan, maka harus dianaCetakan Billing

lagi, tentunya dengan ID Billing yang berbeda.

File Faktur Dokumen Lain Prepopulated Data SFT Referensi Manzgement Upload Help

2> SPT Masa PPN Formulir 1111 ==
Nama PP CV SINAR LOGAM e e e
Alamat JATISARI RT 02 RW 03, DEBONG TENGAH , KOTA TEGAL Masa 125.d12-2020 b
Pembetulan Ke 0
Bagian L ; An || Bagian llH. Bagianlll, IV, danV. BagianVl.
I PERHITUNGAN PPN KURANG BAYARILEBIH BAYAR
A, Pajak Keluaran yang harus dipungut sendin a
B. PPH disetor dimuka dalam Masa Fajak yang sama 0 i
C. Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan 0
D. PPN kurang zatau (lebih) bayar (ILA- ILB- IL.C) 0l
E. PPM kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibatulkan
F. PPN kurang atau (lebih} bayar karena pembetulan (LD - LE) I
G. Kurang bayar dilunasi tanggal ] O S NTPR 557 E

Gambar 4. 3 Bagian Il SPT Masa PPN Formulir 1111 é-aktur
Sumber : CV Sinar Logam Kota Tegal 2020
Pada gambar diatas menu SSP tidak aktif, menandadtak
adanya PPN kurang bayar yang harus dibayarkanipdda Desember
2020, sehingga tidak ada yang harus diisi danmedanjutkan ke bagian
SPT Masa PPN Formulir 1111 selanjutnya. Apabilalaeat PPN
terutang, perusahaan wajib menyetorkannya dengarggueakan ID

Billing yang dibuat melalui lamamttps://djponline.pajak.go.igehingga

mendapatkan Bukti Penerimaan Negara (BPN) beseda Nomor
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Transaksi Penerimaan Negara (NTPN). Menu SSP akiffnapabila
status PPN kurang bayar dan harus diisi tanggainpshn serta kode
NTPN-nya karena tidak akan dapat melanjutkan kepahelaporan

apabila belum dilakukan.

) KEMENTERIAN KEUANGAN R.I. CETAKAN KODE
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK BILLING

NPWP TR o o
NAMA : SINAR LOGAM

ALAMAT . JATISARI - KOTA TEGAL
NOP

JENIS PAJAK D 411211

JENIS SETORAN 100

MASA PAJAK 07-07

TAHUN PAJAK 2020

NOMOR KETETAPAN
JUMLAH SETOR

TERBILANG i o i T St 8 g R i e L b o e | Wik SR
URAIAN . Pembayaran PPN Bulan Juli 2020

NPWP PENYETOR Si2iT oo Esoenn

NAMA PENYETOR : SINAR LOGAM

GUNAKAN KODE BILLING DI BAWAH INI UNTUK MELAKUKAN PEMBAYARAN.

ID BILLING
MASA AKTIF

: 0243 4246 7104 084
© 12/09/2020 10:36:24

Catatan : Apabila ada kesalahan dalam isian Kode Billing atau masa berlakunya berakhir, Kode Billing
dapat dibuat kembali. Tanggung jawab isian Kode Billing ada pada Wajib Pajak yang namanya

tercantum di dalamnya.

Gambar 4. 4 Cetakan Billing

Sumber : CV Sinar Logam Kota Tegal 2020
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3.2.6 Analisis Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai
4.2.6.1 Penerapan Pelaporan SPT Masa PPN

Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) CV Sinar
Logam menggunakan SPT Masa PPN 1111 pada aplikasi e
Faktur ataue-Tax Invoicesesuai peraturan perpajakan yang
berlaku. Selain membuat Faktur Pajak elektronikikapi e-
Faktur digunakan untuk membuat SPT Masa PPN datmtuk
CSV dan PDF untuk pelaporan Pajak Pertambahan (RiRIN)
setiap masa-nya. Pengusaha Kena Pajak (PKP) hamdikn
Sertifikat Elektronik, yaitu sertifikat yang memuanda tangan
dan identitas pihak yang terkait dalam transakditedbnik yang
dikeluarkan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebsygiat dan
keamanan dalam transaksi penggunaan e-Faktur-txiae
Dalam keadaan pandemi Covid-19, pembuatan Settifika
Elektronik dan berbagai pelayanan pajak lainnyakdikan
secara online ataupun offline melalui reservasjlkugan pajak
tatap muka di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) terdekat

Setelah dilakukan pembayaran dan menerima Bukti
Pembayaran Negara (BPN) beserta Nomor Transaksrifen
Negara (NTPN), PKP membuat SPT PPN melalui aplikasi
Faktur dan melaporkannya melalui di lamarips://web-

efaktur.pajak.go.idWaktu pelaporan CV Sinar Logam sudah

sesuai dengan Undang — Undang No. 42 Tahun 2009} Su
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Pemberitahuajn (SPT) Masa Pajak Pertambahan Nilai
disampaikan atau dilaporkan paling lama pada akhian
berikutnya setelah berakhirnya masa pajak. Apatatgadi
keterlambatan pelaporan SPT Masa PPN akan dikesakdasi
sebesar Rp 500.000-, per satu masa pajak dan danda atas
keterlambatan penyetorannya. SPT Masa PPN CV Bagam
terdiri dari File CSV dan PDF yang berisi Formdlirl1 Induk
dan Formulir 1111 AB.
Tata Cara Pelaporan SPT Masa PPN

Dimulai pada masa pajak September 2020 Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) memberlakukan pelaporan Surat
Pemberitahuan (SPT) Masa PPN dialihkan melalukes#faveb
based yang dapat diakses di lamahttps://web-

efaktur.pajak.go.id.Hadirnya e-Faktur web based sebagai

pengganti pelaporan online melalui e-Filling di &m

https://djponline.pajak.go.id/ Selain e-faktur web based,

aplikasi e-Faktur juga diperbaharui menjadi verBidan wajib
digunakan oleh seluruh wajib pajak pengusaha keajakp
(PKP) mulai tanggal 1 Oktober 2020. E-faktur dephktersi 2.2
sudah ditutup per tanggal 5 Oktober 2021. Semua W&
menaati semua prosedur sesuai ketentuan perundaiagigan
yang berlaku termasuk upgrade penggunaan aplikBakir

desktop versi 3.0 dan pelaporan melalui e-Faktur hased.
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Berikut prosedur pelaporan SPT Masa PPN berbagisaldi

yang diterapkan pada CV. Sinar Logam melalui aplilex

Faktur desktop versi 3.0 dan e-faktur web based :

1. Buka aplikasi E-Faktur dan Login ETax Invoice damga
mengisi Nama User dgrassword maka akan muncul profil
perusahaan yang tentunya sudah terdaftar di Dnakto

Jenderal Pajak.

e—fa/kt:F | e-fgz;"
| - efaktur Qe o-faktor o
e—fa/kt:; [ :E;; - [ e-fa/kw‘r-
[ =h - h [
e-f;ﬁ | - e—fa/kt?; [ e-fa/ktu‘r-

Gambar 4. 5 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN dalam e-
Faktur
Sumber : Aplikasi e-Faktur CV Sinar Logam
2. Di halaman utama pada menu yang terletak di atagitds
atau profil PKP, klik SPT > Posting > pilih Masajda
(hanya dapat memilih satu masa pajak) > Cek Jumlah

Dokumen > Posting (sampai Posting SPT SelesaipseCl
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B E-Faktur Pajak Direktorat Jenderal Pajak

File Fakcur [I_fukumen Lain Prepopulated Data SPT Refe

(> Pasting Data Fakiur e

Masa Pajak 12w (12w
Tahun Pajak 20240
Fembatulan 0

L% Cek Jumiah Dok, PEKFPM

Jumilah Dok. PK; 42

Jumilah Dok FM ' 0

E & Posting ]
Froses

Gambar 4. 6 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN dalam
e-Faktur
Sumber : Aplikasi e-Faktur CV Sinar Logam

3. Kembali pilih SPT > Buka SPT > Perbaharui Tampitan
letakkan kursor pada bulan atau masa yang akapodian
> Buka SPT Untuk Diubah (sampai muncul dialog C&Ra

berhasil dibentuk) > Close.
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B £-Faktur Pajak Direktorat lenderal Pajak

File Faktur Dokumen Lain Prepopulated Data SPT Referensi Management Upload Help

[ == Buka SPT [
Jenis SPT Tahun Pajak  Masa Pajak  Pembetulan Lo
SPT MasaP... 2013/10-10 0 ~
/SPTMasaP... 2018/11-11 [y
SPT MasaP... 018 12-12 a
T MasaP... 220(1-1 []

SPT MasaP... 02022 [}

SPT Masa ... 220,33 []

5PT MasaP... 202044 i

ST MasaP... 220[5-5 [] | Li
SPT MasaP... 220065 [l —
ST MasaP... 22077 [

SPTMasaP... 02088 []

SPTMasaP... 220/59 [

ST MasaP... 2020/10-10 [}

[SPT MasaP... 220/11-11 [

[seTMasae, | gmpp g n

Total Recard  Hitung Total Record
100 PerHalaman | << < |1 > >

% Perbaharul Tampilan

i + Buka SPT Untuk Diubah 1

(% BuatFile SPT (CSV)
7 Cetak SPTinduk & Lamp AB
< CetakLamp A1, A2, B, B2, B3

Jii Hapus SPT

= — =

Gambar 4. 7 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN dalam
e-Faktur

Sumber : Aplikasi e-Faktur CV Sinar Logam

. Klik SPT lagi > Formulir Induk > 1111 (keluar diglSPT
Masa PPN Formulir 1111 yang terdiri dari 6 bagBagian

| sampai Bagian VI) > Bagian Il (Bagian | akan seri
otomatis sesuai pendapatan bruto masa yang akan
dilaporkan, bagian Il terdapat menu Surat SetorajakP
(SSP) untuk memasukkan Nomor Tanda Penerimaan &legar
(NTPN) yang diperoleh setelah pembayaran PPN teglita
Pada bagian “G. Kurang bayar dilunasi tanggal’i desuai
tanggal penyetoran dan masukan nomor NTPN yang
didapatkan pada struk bukti penyetoran SPT Masa PPN

SSP
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B E-Faktur Pajak Direktorat lenderal Pajak

File Faktur Dokumen Lain Prepopulsted Data SPT Referensi Management Upload Help
<* SPT Masa PPN Formulir 1111 ‘?’?[:ﬁ

Nama PKP CV SINAR LOGAM NPWP  84.615.866.5-501.000
Alamat JATISARI RT 02 RW 03, DEBONG TENGAH , KOTA TEGAL Masa 12s5.d12-2020
Pembetulan Ke 0

Bagian| | Baglan L. Bagian|\H. Bagianlll. V. danV. BagianVl
IL PERHITUNGAN PPN KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR

A. Pajak Keluaran yang harus dipungut sendin

B. PPN disetor dimuka dalam Masa Pajak yang sama

C. Pajak Masukan yang dapat dipsrhitungkan

olallalla

D. PPN kurang atau (lebih) bayar (ILA- ILB - IL.C)

E PPN kurang atau {lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan

F. PPN kurang aiau (lebih} bayar karena pembetulan (1D - ILE)

G. Kurang bayar dilunasifanggal A5 NTPN

T e T T - o f|

Gambar 4. 8 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN dalam
e-Faktur

Sumber : Aplikasi e-Faktur CV Sinar Logam

. Langsung menuju pada Bagian VI > ceklis pada Farmul
1111 AB sampai Formulir 1111 B3 > isi Tempat danggal
Pelaporan sesuai waktu dan tempat saat SPT Masa PPN
dibuat, Nama Jelas dan Jabatan penandatanganaak8RT
tampil secara otomatis pada saat memasukkan profil
perusahaan saat pertama kali mersgal aplikasi e-Faktur >

ceklis di PKP > apabila sudah benar dan yakin @linpan.
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S £-Fakeur Pajak Direktorat lenderal Pajak

File Faktur Dokumen Lain Prepopulated Data SPT Referensi Management Upload Help

2> SPT Masa PPN Formulir 1111 E=EE
Nama PP CV SINAR LOGAM NPWP  84.515.866.5-501.000
miamat  JATISARI RT 02 Ry 03, DEBONG TENGAH , KOTA TEGAL Masa  12s.d12-2020

Pembetulan Ke 0

Bagian| Bagianll BagianllH Bagianlll IV danV =_:E.|.3.:Qi.a:’:\“‘.-’.‘:'g
V1. KELENGKAPAN SPT

Formulir 1111 AB 4 Formulir 1111 B1  [] 88P PPN 0 lembar

Formulir 1111 A1 £ Formulir 1111 82 [[] SSP PPnBM 0 lembar 3

Formulir 1111 A2 FF Fermulir1111 B3 [] Surat Kussa Khusus

[ Lainnya 0 lembar
Tempat dan Tanggal |[(OTATEGAL 19/01/2021
[ Prp Nama Jelas dunammad Nasikhin

[[] Kuasa Jabatan Direktur

T

PERNYATAAN

DENGAN MENYADAR] SEPENUHNYA AKAN SEGALA AKIBATNYA, -
SAYA MENYATAKAN BAHWA APA YANG TELAH SAYA Slmpan
BERITAHUKAN DIATAS BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNYA
ADALAH BENAR. LENGKAR, JELAS DAN TIDAK BERSYARAT

I

= e R EE = e =2t

Gambar 4. 9 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN dalam
e-Faktur

Sumber : Aplikasi e-Faktur CV Sinar Logam

. Setelah disimpan maka Langkah selanjutnya adalah
membuatfile SPT Masa PPN dalam bentuk file CSV dan
PDF dengan memilih SPT > Buat File SPT (CSV) >hpili
lokasi penyimpanan (pastikan lokasi penyimpapaasjbila
perlu masukan ke dalam folder baru dengan namaerfold
mudah terdeteksi, contoh : SPT Masa PPN Januafl) 262
Simpan. File SCV berformatlicrosoft exceltidak boleh
dibuka secara sembarang ataupun merubah isinyadkare
dapat membuadoft file tersebut menjadi tidak terbaca dan
hanya dapat dibuka dengan aplikasi khusus yangada

Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
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7. Pilih SPT > Cetak SPT Induk & Lamp AB > pilih lokas
penyimpanan (pastikan lokasi penyimpapan jelad) ledik
dimasukan ke dalam satu folder file CSV pada no@)os
Simpan > Close (ini adalah tahap terakhir di aglikaFaktur
untuk selanjutnya dapat di upload atau dilaporkahaknan
web e-Faktur). SPT Masa PPN yang berbestfkfile PDF
dapat dicetak sebadaard dokumen, terdiri dari SPT Induk
1111 dan lampiran AB yang berisi Rekapitulasi Peslyan
dan Perolehan.

8. Buka lamanhttps://web-efaktur.pajak.go.it Choose File

Sertifikat Elekronik.

PN - cvsinariogam9% X |+ (9) KUMPULAN LAGUDEW/ # X | + (9)cars membuat tabel peneiitic X New T xl
@ web-efaktur.pajsk.go.id

nelusy.. @ YouTube B Maps @ ) -
= Select a certificate

Gambar 4. 10 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN

dalam e-Faktur

Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam
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9. Log In dengan mengisi password akun PKP

GUNAKAN PASSWORD AKUN PKP ANDA

Gambar 4. 11 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN
dalam e-Faktur
Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam

10.Administrasi SPT > Monitoring SPT (dapat dilihatsea
riwayat pelaporan SPT yang dilaporkan melalui lanveb-

efaktur) > + Posting SPT > isi Tahun Pajak dan Mzaak.

« anid:

Status

Gambar 4. 12 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN
dalam e-Faktur
Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam
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11.Pada Lampiran Detai pilih formulir A2. PK atas Perahan

Dalam Negeri.

.

Gambar 4. 13 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN dalam
e-Faktur

Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam

12. Pada Lampiran AB akan ada rekapitulasi dan perg#non
yang otomatatis terisi oleh sistem. Scroll kebasampai
ada dialog “PERNYATAAN", kemudian ceklis dan klik
Submit.

13. Pada Induk juga terlampir perhitungan otomatis, Eam
pada dialog “PERNYATAAN” di ceklis, diisi juga
Tanggal, Tempat, Nama jelas, Jabatan dan ceklis PKP

kemudian Submit.
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PERNYATAAN

Gambar 4. 14 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN
dalam e-Faktur

Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam

14. Kembali ke Monitoring SPT. Pada kolom Status akda a
keterangan “SUKSES POSTING” dan di kolom Action
akan terlihat proses dan pilihan kelanjutan dalafagoran
SPT. Klik Lapor > Choose File pdf SPT Induk & LaB

(dari E-Faktur) > Lapor.

Action

Buka

Hapus

LIpor

Gambar 4. 15 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN
dalam e-Faktur

Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam
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15. Pada Monitoring SPT akan terupdate Status menjadi

“SUKSES LAPOR”.

Gambar 4. 16 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN
dalam e-Faktur

Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam

16. Dibagian Action kita bisa melihat BPE (Bukti Pemesian
Elektronik) dan Cetak SPT sebagai bukti selesapmrhn
SPT Masa PPN (Surat Pemberitahuan Masa Pajak

Pertambahan Nilai).

Bukti Penerimaan Elektronik

Penyampaian SPT Elektronik
© Direktorat jenderal Pajak
Berikut ini adalah Buktl Penerimaan Elektronik Anda.

1
Pembetulan ke 10
Status SPT : Nihil
Norminal : 0
Tanggal Penyampaian : 15/01/2021
Nomor Tanda Terima Elektronik : 43665106023218193315

Terima kasih telah menyampaikan Laporan SPT Anda.

Gambar 4. 17 Langkah Pelaporan SPT Masa PPN
dalam e-Faktur
Sumber : Laman web-efaktur CV Sinar Logam
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3.3 Pembahasan

4.3.1 Analisis Penerapan Perhitungan, Penyetoran dan Pglaran Pajak
Pertambahan Nilai
CV Sinar Logam merupakan UMKM dengan pendapatan

kurang dari 4,8 Miliar yang secara hukum belum ntigimkewajiban
untuk menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP). Perusatmaenilih
dikukuhkan sebagai PKP sebagai bentuk keyakinanogtuk
perkembangan usaha supaya lebih maju kedepannya.

Perusahaan menerbitkan Faktur Pajak elektronik peldarapa
penyerahan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena PBglkm
penerbitan, pembatalan dan penggantian Faktur e&ikonik yang
dilakukan CV Sinar Logam tentang bentuk, ukuraia tara pengisian
keterangan, tata cara pembetulan atau penggardiegad aplikasi e-
Faktur telah sesuai dengan peraturan perpajakanbeaku.

Harga yang digunakan perusahaan adalah harga pokok
ditambah laba kotor sehingga harga belum terma&i Rieskipun
pembebanan pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (@Rpgung
oleh konsumen, sebagai PKP sudah seharusnya peamsah
mengenakan tarif PPN 10% disetiap penyerahan Bafang Pajak
(BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP). Perusahaan naemghéberapa
kendala dalam menentukan harga untuk mencapai &lesteaym dengan
konsumen. Dengan ketidaksediaan beberapa konsuntas a
transaksinya yang tidak mau dikenakan PPN, perasabaharusnya

me-managemensistem kerja dan perencanaan keuangan yang baik
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supaya dapat menetapkan harga sudah termasuk RétNkonsumen
yang tidak mau dikenakan PPN, dengan kata lain rapkan faktur
pajak digunggung (Faktur Pajak Eceran) sehinggeskoen tidak
merasa terbebani secara langsung dan tetap mdmaerbiaktur Pajak
elektronik untuk konsumen yang bersedia dikenak®N.P

Prosedur piutang yang berlaku di CV Sinar Logamabuuohik
karena terperinci dan terdokumentasi dengan jeRerusahaan
menyimpan arsip Nota, Surat Jaldmyoice dan Faktur Pajak secara
fisik dan sistematis sehingga terekam aktivitasdafisi dengan
konsumen yang baik dan yang buruk. Akan lebih Hatj jika
perusahaan menerapkan sistem termin dengan jangkia wertentu
dan pengenaan denda apabila terlambat pelunasak menghindari
penyalahgunaan waktu pembayaran oleh konsumen.

Dalam prosedur penetapan Dasar Pengenaan Pajak @RrP
perhitungan, penyetoran serta pelaporan PPN barkaitengan
kesesuaian penentuan harga produk yang baik. Haoghuk belum
termasuk PPN, sehingga perhitungan DPP dengan Imangentara
harga produk dengan jumlah atguantity Barang Kena Pajak (BKP)
atau Jasa Kena Pajak (JKP). Pada CV Sinar Logarar Pasigenaan
Pajak dihitung dari setiap transaksi atas penyerdlasang/jasa yang
dikenakan PPN atau diterbitkan faktur pajak dengaadia e-Faktur,
sehingga transaksi yang tidak dikenakan PPN tida&kam, tidak

terhitung pajak dan tidak dilaporkan kepada Diretdenderal Pajak.
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Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai berkaitan denga
pemungutan PPN. Pemungutan PPN pada CV Sinar Ldigak
bersifat wajib untuk semua konsumen, hanya untukslmen
berbentuk badan usaha yang bersedia dikenakan HB&liag
transaksinya. Perusahaan hanya menerbitkan Fa&jak Elektronik,
sehingga perhitungan PPN terutang sudah terhituomatdis pada
aplikasi e-Faktur sebesar 10% dari nilai Dasar Peagn Pajak (DPP).
PPN terutang setiap masanya akan menjadi kuranar lzasu nihil,
karena tidak adanya Pajak Masukan (PM) dari peimbetiaterial atau
bahan baku. Berawal dari kesalahan pada perhitungajak
Pertambahan Nilai, tentu penyetoran dan pelapoeanmnjadi tidak
sesuai dan dapat dilakukan pemeriksaan oleh KPhker&gan pajak
dengan sisterself assessmemembuat para wajib pajak menghitung
pembayaran pajak seminimimal mungkin, selagi hedeteut masih
wajar dan dimungkinkan dalam Undang — Undang Pakpaj

Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) akan taei
otomatis pada e-Faktur pada SPT PPN Formulir 1PHda masa
Desember tahun 2020, tidak ada PPN terutang (Nskijngga tidak
ada yang harus dibayarkan kepada kas Negara. Apabilapat PPN
terutang, dalam penyetorannya menggunakan Sum@ta8dElektronik
(SSE) berupa Cetakan Billing (ID Billing) yang dpdd dari laman

resmi Direktorat Jenderal Pajakitps://djponline.pajak.go.iddan

dibayarkan melalui kantor pos sehingga mendapaiidae NTPN yang
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nantinya diinput dalam SPT PPN Formulir 1111 sebagasedur
pelaporan Pajak Pertambahan Nilai. Perusahaan toekge Pajak
terutang tepat waktu sebelum tanggal jatuh temptu yselambat-
lambatnya pada tanggal 15 bulan berikutnya setdlalsa Pajak
berakhir.

Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dilakulecara
sistematis menggunakan file CSV, Formulir 1111 kndan Formulir
1111 AB yang didapat dari aplikasi pajak e-Fak&am di laporkan atau

disampaikan melalui lamarttps://web-efaktur.pajak.go.icampai

sukses dan mendapat bukti pelaporan berupa BukterfPeaan
Elektronik (BPE). Perusahaan melaporkan SPT Madd 8&hgan
Surat Pemberitahuan Masa (SPT Masa) PPN dalam ganghktu
paling lambat akhir bulan berikutnya setelah beirakla Masa Pajak.
Meskipun telah menggunakan e-Faktur, melakukanrpéag
Faktur Pajak Keluaran, menghitung PPN, menyetoR@aN terutang
dan melaporkan SPT Masa PPN, apabila dalam mekanjantidak
konsisten atau kurang tepat maka tetap saja pexasabelum bisa
dikatakan baik dalam penerapan perhitungan, peraretian pelaporan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Berdasarkan anafisisedur —
prosedur transaksi dan perpajakan yang diterapkarsi@ar Logam
menunjukkan Penerapan Pajak Pertambahan Nilai (Ppada
penyerahan BKP dan JKP di CV Sinar Logam belum lkilkam

perhitungan, penyetoran dan pelaporannya karetak siesuai dengan
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Undang — Undang Perpajakan yang berlaku. Perusabatmm
berkenan mematuhi ketentuan perpajakan sesuai gndddndang
dengan dalih masih tergolong perusahaan kecil éambdiharuskan

menerapkan pajak semestinya.
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rhitungan, Penyetan dan Pelaporan PPN

Analisis Undang — Undang No. 42 Tahun 2009 Peladaan Keterangan

Sarana Pemungutan : CV Sinar Logam membuat Faktur Pajak Standar sebagfet
Faktur Pajak Standar, Faktur Pajakdanya pemungutan PPN, akan tetapitidak semuadran BKP Tidak Sesuai
Sederhana dan Dokumen Lain dan JKP dikenakan pajak (tidak ada Faktur Pajakatah sebagai

Perhitungan PPN bukti pemungutan).
Tarif Pajak Pertambahan Nilai : CV Sinar Logam mengakan tarif PPN sebesar 10% xamDas
Sepuluh persen (10%) dari Dasar Pengend@ngenaan Pajak, akan tetapi tidak semua penyeB&tidan JKP Tidak Sesuai
Pajak (DPP) dikenakan tarif pemungutan pajak sebesar 10%.
Sarana penyetoran atau Pembayaran : | CV Sinar Logam mengisi SSE berupa cetakan ID Bjlkebaga
Surat Setoran Pajak (SSP) dan Surat Setopaikti penyetoran PPN terutang , akan tetapi pergan PPN Tidak Sesuai
Elektronik (SSE) terutang belum sesuai dengan peraturan Undangarignd
Saat penyetoran atau pembayaran : CV Sinar Logam menyetorkan utang pajaknya antargg 5-15

Penyetoran PPN Paling lambat akhir bulan berikutnya sete|dtulan berikutnya setelah masa pajak berakhir. Sesuai
masa pajak berakhir dan sebelum
penyampaian SPT Masa PPN
Sanksi terlambat penyetoran : Tidak ada sanksi karena penyetoran dilakukan tepltu. Sesual

2 % x pajak terutang sebulan
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- Tempat penyetoran atau pembayaran : | CV Sinar Logam menyetorkan utang pajaknya di KarRos
Kantor Pos, Bank Pemerintah, Banterdekat.
Pembangunan Daerah, Bank Devisa, Bank '
Lain Penerima Setoran Pajak, serta Kantor Sesual
Direktorat Jenderal Bea & Cukai (khusus
impor tanpa LKP)

- Sarana pelaporan : CV Sinar Logam melaporkan PPN yang telah dipungamn |d
SPT Masa PPN disetorkan setiap masa dengan menggunakan for®mBlir Masg _

PPN yang terhitung otomatis pada aplikasi E-FaR@ajak dan d Tidak Sesual
Pelaporan PPN upload ke laman https://web-efaktur.pajak.go.id/.

- Saat pelaporan : CV Sinar Logam melakukan pelaporan SPT Masa PPhggal
Paling lambat akhir bulan berikutnya seteldambat tanggal 20 bulan berikutnya setelah massk tgrakhir. Sesuai
masa pajak berakhir

- Sanksi terlambat pelaporan SPT Masa PPNidak ada sanksi karena perusahaan memenuhi kewajib
Rp 500.000 /masa PPN pelaporannya tepat waktu. Sesual

Sumber : CV Sinar Logam Tahun 2020
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4.3.2 Faktor - Faktor penyebab ketidakpatuhan perusahaandalam
penerapan pengenaan PPN atas penyerahan BKP dan JKP
Pererapan Pajak Pertambahan Nilai dinilai baik #gab
dalam penerapannya konsisten menyesuaikan Undadgdang
yang berlaku. Tahap pertama dalam penerapan PPN pad
perusahaan adalah memungut PPN pada setiap peaydsahang

Kena Pajak dan Jasa Kena Pajak pada konsumen emkdian

perusahaan menghitung, menyetorkan dan melapofsrdi3etiap

masanya. Penerapan PPN pada CV Sinar Logam mengalam
hambatan dalam pengenaan PPN atas penyerahan BKBPKé&a
yang disebabkan oleh :

1. Pendapatan perusahaan yang belum stabil merupakan
kelemahan yang menjadikan ketidaktegasan perusatzam
pemberlakuan pengenaan pajak pada setiap penyeBiian
dan JKP.

2. Persaingan pasar yang sangat ketat menjadikargbeiars tidak
dapat berbuat banyak dalam penentuan harga. Keparcaan
kepuasan konsumen untuk dapat bekerjasama meegaigan
perusahaan dalam menjalankan usahanya. Konsumen
didominasi oleh usaha kecil sepdrtimeindustri, bengkel dan
keperluan pribadi yang belum menjadi PKP, dan komesuyang
sudah menjadi PKP belum tentu mau dikenakan pagsKialp

penyerahannya.
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3. Kurangnya respon dan dukungan pemerintah terhasiapau-
usaha lokal atau daerah menjadikan susah berkemyang
pergerakan usaha dalam pemasaran global. ParaipdlakM
masih kesulitan dalam pemasaran karena keterbatasdal
dan dukungan pemerintah. Masyarakat lebih percayeadap
perusahaan yang lebih besar dan dianggap mumpuskipne
pemilik perusahaan tersebut bukan masyarakat |dbisk
pendatang ataupun perusahaan luar yang membukagcdba
sekitar.

4. Kurangnya wawasan masyarakat mengenai kewajiban
perpajakan sebagai bentuk bela negara dizaman asekar
menjadikan sebagian besar masyarakat menggangdmpea ba
membayar pajak merupakan sebuah beban yang culsap, be
dan maraknya aparat pemerintahan yang melakukan
penyimpangan penggunaan dana rakyat juga menjagapgh
ketidakpercayaan masyarakat terhadap negara.

Kepatuhan terhadap pajak harus dilakukan oleh barba
pihak, akan tetapi banyak masyarakat yang tidalarsddn tidak
mau mengeluarkan waktu dan materi untuk perdulheRmaan
pajak negara menjadi berkurang karena ketidakdisiph
masyarakat baik Wajib Pajak, PKP maupun Non Pkflapal

pajak itu sifatnya diwajibkan oleh Undang — Undargikan
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kontribusi suka rela dan tidak mendapat imbalamrsetangsung

dari pemerintah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan permasalahan dan hasilitipangiang

dilakukan penulis terhadap CV Sinar Logam sebalggkopenelitian, penulis

dapat membuat kesimpulan bahwa

1. Penerapan perhitungan, penyetoran dan pelaporak Pajtambahan Nilai
(PPN) pada CV Sinar Logam dengan menyesuaikanadang - Undang
No. 42 Tahun 2009 belum bisa dikatakan baik. Pengan PPN keliru
karena pemungutan PPN hanya pada penyerahan B&aadgrajak (BKP)
atau Jasa Kena Pajak (JKP) tertentu yang transaksianggunakan Faktur
Pajak Elektronik meskipun dapat diusahakan dengamggunakan Faktur
Pajak Digunggung/Faktur Pajak Eceran. Penyetorah 8&a PPN CV
Sinar Logam dilakukan tepat waktu menggunakan IDlingi yang
dibayarkan melalui kantor pos sesuai perhitungas yhg ada. Pelaporan
SPT Masa PPN tepat waktu dengan mengikuti atundnane Direktorat
Jenderal Pajak yakni melalui aplikasi e-Faktur Pajang kemudian di
upload kepada Direktorat Jenderal Pajak pada larntps://web-

efaktur.pajak.qgo.id.

2. Faktor — faktor penyebab ketidak patuhan perusallatsm penerapan

pengenaan PPN atas penyerahan Barang Kena PajdkstaKena Pajak
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adalah ketidaksediaan beberapa konsumen dikenakgak misetiap
penyerahannya, pendapatan perusahaan yang behimpstesaingan pasar
yang sangat ketat, kurangnya respon dan dukungaerpgah terhadap
usaha — usaha lokal dan daerah (produk dalam heggta minimnya
wawasan masyarakat mengenai kewajiban perpajakan.
5.2 Saran
Setelah mempelajari dan menganalisis Penerapan ituPeymn,

Penyetoran dan Pelaporan Pajak Pertambahan NiRi)(Plengan media

aplikasi E-Faktur di CV Sinar Logam, penulis ingiemberikan saran — saran

yang diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bpkaimbangan bagi
perusahaan antara lain :

1. Sebagai Pengusaha Kena Pajak perusahaan memilikiajikan
bertanggung jawab atas segala resikonya, perus&aaas meningkatkan
kesadaran dan kedisiplinan dalam penerapan pajagademempelajari
lebih dalam prosedur perhitungan, penyetoran dalappen Pajak
Pertambahan Nilai yang sudah dijelaskan dan didalam peraturan
perpajakan secara bijak agar dikemudian hari tail@kukan pemeriksaan
oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP).

2. Perusahaan sebaiknya dapat mmemagemenpenentuan harga agar tetap
bisa konsisten mengenakan PPN disetiap penyeratam@ Kena Pajak
atau Jasa Kena Pajak yaitu dengan metode di gugg@uenggunakan
Faktur Pajak Digunggung/Faktur Pajak Pedagang Brerduk pelanggan

yang tidak mau dikenakan PPN 10% sehingga nilajupéan sudah
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termasuk Dasar Penganaan Pajak dan PPN sebesatdidb&gi konsumen
yang meminta dibuatkan Faktur Pajak maka dibuatkaktur Pajak
Elektronik.

. Perusahaan harus membuat rekapitulasi penjualeap sathir bulan baik
transaksi yang menggunakan Faktur Pajak Elektromiaupun
menggunakan dokumeinvoice surat jalan dan nota yang harus dibuat
dalam Faktur Pajak Eceran/Faktur Pajak Digungguadapakhir masa
pajak, untuk kemudian dapat diketahui jumlah pajakutang dari
perhitungan otomatis dari E-Faktur, kemudian dis@io dan dilaporkan
sesuai perhitungan yang benar.

. Perusahaan harus menanyakan pada supplier, pem&sak, atau
distributor atas statusnya dalam perpajakan, apahitlah PKP artinya
dapat dimintai Faktur Pajak setiap transaksi yaagat dikreditkan atau
direstutusi sebagai Pajak Masukan sehingga lelsteefdan efektif.

. Penerapan Pajak Pertambahan Nilai dalam perhiturgamyetoran dan
pelaporan belum sepenuhnya baik, diharapkan unéalepannya dapat
menyesuaikan Undang — Undang yang berlaku supalak tterjadi
keterlambatan, sanksi, ataupun denda yang haragatib

. Direktorat Jenderal Pajak seringkali melakukan aidn pelayanan dalam
hal peraturan atau sistem seiring perkembangamlgindengan maksud
mempermudah proses perpajakan. Perusahaan wajigikmgénsegala

perkembangan dan perubahan yang terjadi dalamupangberpajakan baik
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ketentuan, tata cara perpajakan, maupun hal lawg yeerkaitan dengan

perpajakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Ketersediaan Membimbing TugasitAkh

1. Surat Ketersediaan Membimbing Tugas Akhir Dosenifering |

[ [P2M [PHB [ 07.d4.1 ]

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIIT AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ERNI UNGGUL SU., SE, M.Si
NIPY 1 10.006.028
Jabatan : Pembimbing 1

Dengan i menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama : DWI ISNAENI SETIAWATI
NIM : 18031060
Kelas 6]

Judul TA : ANALISIS PENERAPAN PERHITUNGAN, PENYETORAN DAN
PELAPORAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (PPN) DI CV SINAR LOGAM.

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan
waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu :

1. Hari : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat : Menyesuaikan

2. Han : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat : Menyesuaikan

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar maklum.

Tegal, 18 Maret 2021
Pembimbing

(ERNI UNGGUL SU., SE, M.Si)
NIPY. 10.006.028

CATATAN :

1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer dan menggunakan huruf kapital.
2. *): Pilih salah satu
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2. Surat Ketersediaan Membimbing Tugas Akhir Dosenlieing 11

[1IK [P2M [ PHB [ 07.d4.1 ]

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIII AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah i :

Nama - ANITA KARUNIA, SE, M.Si
NIPY :09.015.240
Jabatan : Pembimbing 2

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa berikut :

Nama : DWI ISNAENI SETIAWATI
NIM : 18031060
Kelas 167

Judul TA : ANALISIS PENERAPAN PERHITUNGAN, PENYETORAN DAN
PELAPORAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (PPN) DI CV SINAR LOGAM.

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalamnya adalah kesediaan untuk menyediakan
waktu minimal dua kali perminggu untuk membimbing, yaitu -

1. Han : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat : Menyesuaikan

2. Hari : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat - Menyesuaikan

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenamya, agar maklum.

Tegal, 18 Maret 2021
Pembimbing

(ANITA KARUNIA, SE, M.S1)
NIPY. 09.015.240

CATATAN :

1. Diisi dengan menggunakan ketikan komputer dan menggunakan huruf kapital.
2. *): Pilih salah satu
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Lampiran 2. Buku Bimbingan Tugas Akhir
1. Catatan Bimbingan Tugas Akhir Dengan Dosen Pemlnignbi
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2. Catatan Bimbingan Tugas Akhir Dengan Dosen Pemlighbi
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Lampiran 3. Gambaran Kegiatan Usaha

1. Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR WILAYAH DJP JAWA TENGAH |

KPP PRATAMA TEGAL
JL. KOLONEL SUGIONO 5, TEGAL
TELEPON 0283-351562 FAKSIMILE 0283-356897 SITUS www.pajak.go.id
LAYANAN INFORMAS| DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200
EMAIL pengaduan@paijak.go.id, informasi@pajak.go.id

SURAT PENGUKUHAN PENGUSAHA KENA PAJAK

Nomor:S-214PKP/WPJ.10/KP.0103/2020

Sesuai dengan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 2 ayat (4) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dan perubahannya serta Peraturan Direktur
Jenderal Pajak Nomor PER-04/PJ/2020 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Administrasi Nomor
Pokok Waijib Pajak, Sertifikat Elektronik, dan Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak, dengan ini

diterangkan bahwa :
1. Nama : CV. SINAR LOGAM
2. NPWP : 84.615.866.5-501.000

telah dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak sejak 22 Mei 2018 dengan hak dan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-perundangan di bidang perpajakan.

Tegal, 22 Juli 2020
a.n. Kepala Kantor
=== Kepala Seksi Pelayanan,
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2. Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak Elektronik

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR WILAYAH DJP JAWA TENGAH |
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA TEGAL
JL. KOL. SUGIONO NO. 5 TEGAL
TELEPON (0283) 356006 FAKSIMILE (0283) 356897

LAYANAN INFORMAS| DAN KELUHAN KRING PAJAK (021) 500200
EMAIL pengaduan@pajak.go.id

N
i

E - NOFA

ELEKTRONIK NOMOR SERI
FAKTUR PAJAK 2021

; P g Direktorat Jenderal Pajak memberikan Nomor Seri
Diterbitkan untuk PKP :
NPWP : 84.615.866.5-501.000 Faktur Pajak sebanyak 100 dmulai dari

Nama : CV. SINAR LOGAM

Surat Pemberitahuan DJP 005 2 1 « 93482587

No : 8-
2223/PPN.NSFP/WPJ.107/KP.0103/2021
Tgl : 12 April 2021 sampai dengan

T 005.21.93482686

351637837/846158665/501/2021

PEMBERITAHUAN DIREKTORAT JENDERAL PAJAK :

1. NOMOR SERI FAKTUR PAJAK INI DIPERGUNAKAN UNTUK PEMBUATAN FAKTUR
PAJAK DIMULAI DARI TANGGAL 12 April 2021 UNTUK TAHUN 2021 .

2. PEMBUATAN FAKTUR PAJAK MENGIKUTI TATA CARA SEBAGAIMANA DIATUR
DALAM PERATURAN PERPAJAKAN YANG MENGATUR TENTANG TATA CARA
PEMBUATAN FAKTUR PAJAK.

3. DALAM HAL NOMOR SERI YANG DIBERIKAN SUDAH HAMPIR HABIS,
PENGUSAHA KENA PAJAK DIMINTA UNTUK MENGAJUKAN KEMBALI SURAT
PERMOHONAN NOMOR SERI FAKTUR PAJAK SESUAI DENGAN KETENTUAN

4. DIREKTUR JENDERAL PAJAK MENYATAKAN BAHWA DOKUMEN INI TIDAK
MEMERLUKAN TANDATANGAN DARI PEJABAT DIREKTORAT JENDERAL PAJAK.
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3. Penawaran Harga

Kepada Yth:
Purchasing
PT.SAS Kreasindo Utama Tegal
Dengan hormat, berikut kami informasikan penwaran harga terbaru untuk beberapa item hardware
sbb:
No | Kode Purchase | Nama Uom Harga
1 HWo031228 Baud Roda GCl 30x93,5 Stainless Steel Pcs 84.000
Dudukan Roda GCl 6 Stainl
3+ | iwosiso udukan Roda 29x16mm Stainless Pes 4000
Steel
3 HWo031232 Mur M12x1omm Stainless Steel Pcs 12.000
HWo31229 Ring Roda GCl 4x25mm Stainless Steel Pcs 7-200
5 HWo031231 Ring Roda GCl 2x20mm Stainless Steel Pcs 5.400

Note : Harga franco Tegal.
Harga Exclude PPn 10%
Kapasitas produksi 1000 set/bln

Demikian, kami tunggu kabar baiknya.
Terimakasih atas perhatian dan kerjasamanya.
Salam,

CV.Sinar Logam

Jl.)Jatisari Rtoo2 RWoo03, Kel.Debong Tengah, Kec.Tegal Selatan, Kota Tegal
Phone : 0283 - 320677 | Email : cvsinarlogamggo@gmail.com
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4. Desain Gambar Produk
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5. Bukti Penerimaan Elektronik SPT Tahunan PPh BadgridR

Penyampaian SPT Elektronik
 Direktorat Jenderal Pajak

Berikut ini adalah Bukti Penerimaan Elektronik Anda.

Mama : SINAR LOGAM
NPWP : 846158665501000
Tahun Pajak : 2020
Masa Pajak - 01/12
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Badan Rupiah

Pembetulan ke : 0

Status SPT : Nihil

MNominal : 0
Tanggal Penyampaian : 02/03,/2021
Momor Tanda Terima Elektronik : 93665306409214802151

Terima kasih telah menyampaikan Laporan SPT Anda.
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6. Daftar Pengiriman dan Pengakuan Piutang Desemi2ér 20

PO 2026901 | Mur Payung Halfmoon Bolt 3/8 Dia. 34x7mm Nickel
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal : QTY Price Total VAT out
Jalan Invoice
12/15/2020| 684 | 150 | 12/2/2020| 595 200 | Rp 5,500/ Rp 1.100.000 Rp 110.000
12/22/2020| 693 50 | 12/16/2020| 718 208 | Rp 5500 Rp 1.144.000 Rp 114.400
12/18/2020| 722 148 | Rp 5.500| Rp 814.000 Rp 81.400
Jumlah 200 Rp 3.058.000 Rp 305.800
PO 2027481 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/1/2020| 698 46 Rp 15.500| Rp 713.000 Rp 71.300
Jumlah 0 Rp 713.000 Rp 71.300
PO 2028028 Kunci Halfmoon
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/3/2020| 700 100 | Rp 5.000| Rp 500.000 Rp 50.000
Jumlah 0 Rp 500.000 Rp 50.000
PO 2028028 Halfmoon Alumunium 19x16x45mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/3/2020| 700 820 | Rp 6.500| Rp 5.330.000 Rp 533.000
12/10/2020 707 30 Rp 6.500, Rp 195.000 Rp 19.500
Jumlah 0 Rp 5.525.000 Rp 552.500
PO 2028073 Mur Payung M8 Dia. 29x7mm SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/4/2020 702 | 700 Rp 11.0000 Rp 7.700.000 Rp 770.000
Jumlah 0 Rp 7.700.000 Rp 770.000
PO 2026915 Barrel Nut Nickel M 3/8
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/4/2020 701 | 425 Rp 2.000 Rp 850.000 Rp 85.000
12/11/2020 708 | 513 Rp 2.000 Rp 1.026.000 Rp 102.600
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12/14/2020| 709 | 600 | Rp 2.000 Rp 1.200.000 Rp 120.0
Jumlah 0 Rp 3.076.000 Rp 307.6(
PO 2028130 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/4/2020 703 112 Rp 90.000 Rp 10.080.p0Rp 1.008.000
12/7/2020 704 31 Rp 90.000 Rp 2.790.00&p 279.000
12/16/2020 717 115 Rp 90.000 Rp 10.35D.pORp 1.035.000
Jumlah 0 Rp 23.220.000 Rp 2.322.0
PO 2028832 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/4/2020 703 112 Rp 20.000 Rp 2.24D.00Rp 224.000
12/7/2020 704 31 Rp 20.000 Rp 620.00Rp 62.000
12/16/2020 717 115 Rp 20.000 Rp 2.300.p Rp 230.000
Jumlah 0 Rp 5.160.000 Rp 516.0(
PO 2028832 Mur M8 SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal i QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/4/2020 703 112 Rp 2500 Rp @80., Rp 28.000
12/7/2020 704 31 Rp 2500 Rp 50@0.] Rp 7.750
12/16/2020 717 115 Rp 2500 Rp 280 | Rp 28.750
Jumlah 0 Rp 645.000 Rp 64.5(
PO 2028832 Ring M9x17 SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/4/2020 703 224 Rp 1.000 Rp @2d., Rp 22.400
12/7/2020 704 62 Rp 1.000 Rp 06a.| Rp 6.200
12/16/2020 717 230 Rp 1.000 Rp .230| Rp 23.000
Jumlah 0 Rp 516.000 Rp 51.6(
PO 2028126 As Putar 17x22x50mm Stainless 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal i QTY Price Total VAT out
Invoice
Jalan
12/4/2020 674 150 12/2/202p 699 180 Rp 18.00Rp 3.240.000 Rp 324.000
12/10/2020| 680 54 12/10/2020 708 163 Rp 18.00Rp 2.934.000 Rp 293.400
12/15/2020| 683 483| 12/14/2020 711 51 Rp 18.00Rp 918.000 Rp 91.800
12/31/2020| 705 102| 12/18/2020 721 435 Rp 1BORp 7.830.000 Rp 783.000
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12/30/20200 737 | 50| Rp 18.040 Rp 90D.00Rp  90.000
Jumlah 789 Rp 15.822.000 Rp 1.582.200
PO 2028126 As Putar Female uk. 7x17x75mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Price Total VAT out
Invoice
Jalan
12/10/2020| 680 100| 12/14/2020 711 82 Rp 15.30Rp 1.254.600 Rp 125.460
12/22/2020| 694 120| 12/21/2020 730 18 Rp 15.3(0Rp 275400 Rp 27.540
12/28/2020| 700 180| 12/25/2020 733 105 Rp I6.3Rp 1.606.500 Rp 160.650
12/31/2020| 705 100| 12/30/2020 737 15 Rp 15.3(0Rp 229500 Rp 22.950
12/31/2020 739 162 Rp 15300 Rp 24M0.p Rp 247.860
Jumlah 500 Rp 5.844.600 Rp 584.460
PO 2028126 As Putar Male uk. 18x17x75mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Price Total VAT out
Invoice
Jalan
12/10/2020| 680 100| 12/14/2020 711 82 Rp 16.80Rp 1.377.600 Rp 137.760
12/22/2020| 694 120| 12/21/2020 730 18 Rp 16.80Rp 302.400 Rp 30.240
12/28/2020| 700 180| 12/25/2020 733 105 Rp I16.8Rp 1.764.000 Rp 176.400
12/31/2020| 705 100| 12/30/2020 737 15 Rp 16.80Rp 252.000 Rp 25.200
12/31/2020 739 162 Rp 16800 Rp 271.p Rp 272.160
Jumlah 500 Rp 6.417.600 Rp 641.760
PO 2028126 Metal Back Rest Support 10x265x613mm Stainless 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Price Total VAT out
Jalan Invoice
12/8/2020 679 45 12/2/2020 697 5 Rp 216.000 Rp080.000 Rp 108.00(
12/31/2020| 705 30 12/7/2020 705 13 Rp 216.000p R2.808.000f Rp 280.800
12/15/2020 716 37 Rp 216.000 Rp 7.992.00Rp 799.200
12/18/2020 721 17 Rp 216.000 Rp 3.6A2.00Rp 367.200
12/28/2020 735 16 Rp 216.000 Rp 3.456.00Rp 345.600
12/31/2020 739 11 Rp 216.000 Rp 2.3@W.00Rp 237.600
Jumlah 75 Rp 21.384.000 Rp 2.138.400
PO 2028126 Metal Back Rest Support 10x295x573mm Stainless 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Price Total VAT out
Jalan Invoice
12/8/2020 679 20 12/15/2020 716 8 Rp 212.000 Rp696.000] Rp 169.60(
12/15/2020| 683 19 12/18/2020 721 5 Rp 212.000p RL.060.000f Rp 106.000
12/28/2020| 700 16 12/28/2020 735 6 Rp 212.000p0 RL.272.000f Rp 127.200
12/31/2020 739 11 Rp 212.000 Rp 2.332.00Rp 233.200
Jumlah 55 Rp 6.360.000 Rp 636.000
PO 2028787 Ring Plat Nickel M6
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Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak

No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal Nq QTY Price Total VAT out
Jalan Invoice
12/7/2020 677| 15000 12/14/2020 712 15000 Rp 116 | Rp 1.740.000 Rp 174.000
Jumlah 15000Q Rp 1.740.000 Rp 174.0p0
PO 2028752 Halfmoon Bolt 3/8 - P=100
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Price Total VAT out
Jalan Invoice
12/4/2020 675| 400 | 12/15/2020 715 | 216 Rp 15500 Rp 3.348.000 Rp 334.800
12/18/2020| 688| 328 | 12/21/2020 726 | 177 Rp 15500 Rp 2.743.500 Rp 274.350
12/28/2020| 698| 500 | 12/22/2020 731 | 300 Rp 15500 Rp 4.650.000 Rp 465.000
Jumlah 1228 Rp 10.741.500 Rp 1.074.150
PO 2028759 Barrel Nut Nickel M 3/8
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Price Total VAT out
Invoice
Jalan
12/10/2020| 681 300| 12/16/2020 720 243 Rp 0@.0 Rp 486.000 Rp 48.60p
12/15/2020| 685 350| 12/18/2020 724 333 Rp 0@.0 Rp 666.00d Rp 66.60p
12/22/2020| 695 450| 12/28/2020 734 487 Rp 0@.0 Rp 974.00d Rp 97.40p
Jumlah 1100 Rp 2.126.000 Rp 212.6p0
PO 2028759 Long Nut Nickel
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/28/2020| 699 636| 12/31/2020 740 553 Rp 0a.5 Rp 829.500 Rp 82.95p
Jumlah 636 Rp 829.500 Rp 82.950
PO 2028832 Roda Isla 90-T=24,5 mm SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice

12/15/2020| 686 92 12/18/2020 725 89 Rp 90.00Rp 8.010.000 Rp 801.000

12/18/2020| 691 58 12/23/2020 732 54 Rp 90.00Rp 4.860.000 Rp 486.000

12/28/2020| 697 100| 12/30/2020 738 4 Rp  90.00Rp 360.000 Rp 36.000
12/31/2020 741 98 Rp 90.000 Rp 8.82D.00Rp 882.000
Jumlah 250 Rp 22.050.000 Rp 2.205.000
PO 2028832 As Drat M8 Uk. 17x17x77 mm SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/15/2020| 686 92 12/18/2020 725 89 Rp 20.00Rp 1.780.000 Rp 178.000
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12/18/2020| 691 58 12/23/2020 732 54 Rp 20.00Rp 1.080.000 Rp 108.000
12/28/2020| 697 100 12/30/2020 738 4 Rp  20.00Rp 80.000 Rp 8.000
12/31/2020 741 98 Rp 20.000 Rp 1.960.00&p 196.000
Jumlah 250 Rp 4.900.000 Rp 490.000
PO 2028832 Mur M8 SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/15/2020| 686 92 12/18/2020 725 89 Rp 2.50Rp 222500 Rp 22.250
12/18/2020| 691 58 12/23/2020 732 54 Rp 2.50Rp 135.000 Rp 13.500
12/28/2020| 697 100 12/30/2020 738 4 Rp 2.50Rp 10.000 Rp 1.000
12/31/2020 741 98 Rp 2500 Rp 245.00Rp  24.500
Jumlah 250 Rp 612500 Rp 61.250
PO 2028832 Ring M9x17 SS 304
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/15/2020| 686 184 12/18/2020 725 178 Rp 0.0 Rp 178.00¢ Rp 17.80p
12/18/2020| 691 116 12/23/2020 732 108 Rp 0.0 Rp 108.00¢ Rp 10.80p
12/28/2020| 697 200| 12/30/2020 738 8 Rp 1.00Rp 8.000f Rp 800
12/31/2020 741 196 Rp 1.000 Rp 198.0 Rp 19.600
Jumlah 500 Rp 490.000 Rp 49.000
PO 2029488 Mur M6 Nickel
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/7/2020 678| 2000 12/14/2020 713 2000 Rp 107 | Rp 214.00( Rp 21.400
Jumlah 2000 Rp 214.000 Rp 21.400
PO 2029329 Hanger Bolts Nickel 8-P=65mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal . QTY Harga Total VAT out
Jalan Invoice
12/15/2020| 687 300| 12/21/2020 727 330 Rp O0Q.fL Rp 330.00d Rp 33.00p
Jumlah 300 Rp 330.000 Rp 33.000
PO 2029329 Baud JP 4x20 Nickel
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY Tanggal i QTY Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/18/2020| 689| 1500 12/21/2020 7271 1500 Rp 196 | Rp 294.00( Rp 29.400
Jumlah 1500 Rp 294.000 Rp 29.400
PO 2029488 Mur M6 Nickel
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
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No
Tanggal | Surat| QTY Nq Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/18/2020| 690| 1000 728 D0 Rp 107 | Rp 107.00( Rp 10.70
Jumlah 1000 Rp 107.00 Rp 10.7
PO 2029484 As Drat Nickel M6-P=55mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No NoO
Tanggal | Surat| QTY . Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/15/2020| 682 729 1 Rp 1.30Rp 31.200 Rp 3.12
Jumlah 50 Rp Rp 3.13
PO 2029484 Halfmoon Alumunium 19x16x45mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY . Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/22/2020| 696 600 736 0 Rp 0@B.5 Rp 3.900.00( Rp 390.00
12/28/2020| 698| 1500
12/31/2020| 706 350
Jumlah 2450 Rp 3.900.00 Rp 390.0
PO 2029484 Hanger Bolts Nickel 8-P=65mm
Pengiriman Produk Invoice dan Faktur Pajak
No No
Tanggal | Surat| QTY . Harga Total VAT out
Invoice
Jalan
12/18/2020| 692 700 729 0 Rp 0Q.L Rp 770.00¢ Rp 77.00
Jumlah 700 Rp 770.00 Rp 77.00

Sumber : CV Sinar Logam 2020
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